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PRAKATA 
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adanya bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, sepatutnyaiah kami 
mengucapkan terima kasih pekada Dr. Hasan Alwi selaku Kepaia Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Dr. Edwar Djamaris selaku 
Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia yang 
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A 
absis 
koordinat rnendatar suatu titik dalarn sis tern koordinat bidang rneru­
pakan jarak titik ke surnbu-y dihitung sepanjang garis yang sejajar 
surnbu-x; 
lihat juga koordinar Cartesius 
(abscissa) 
aksioma Archimedes 
R sinar berpangkal Ao; ada barisan titik-titik pada.R, yaitu AI' A2, ... , 
An yang jarak antara dua titik berdekatan sarna; apabila PER maka 
ada titik Aj pada barisan itu sehingga P terletak di antara Ao dan Aj 
(axiom of Archimedes) 
aksioma keantaraan 
bila (ABC) menyatakan titik B terletak di antara titik A dan titik C 
pada garis yang sarna, maka aksioma tersebut: 1. (ABC) meng­
akibatkan (CBA); 2. (CBA) mengakibatkan - (BCA), -(BCA) berarti 
tidak (BCA); 3. A, B dan C berlainan dan segaris, jika dan hanya jika 
(ABC), (BCA) atau (CAB); 4. jika P segaris dan berbeda dengan 
A<B<C maka (APB) mengakibatkan (BPC) atau (APC) tetapi tidak 
dua-duanya; 5. jika A:;t:B, maka ada titik X<Y dan Z sehingga (XAB), 
(A YB) dan (ABZ) 
(axiom of betweeness) 
2 

aksioma kejadian 
(1) garis merupakan himpunan titik-titik yang mengandung paling 
sedikit dua titik; (2) dua titik yang berlainan terlcandung dalam tepat 
satu garis; (3) bidang adalah himpunan titik-titik yang mengandung 
paling sedikit tiga titik taksegaris; (4) tiga titik yang berlainan dan tak. 
segaris terlcandung dalarn satu dan hanya satu bidang; (5) apabila 
sebuah bidang memuat dua titik berlainan dan sebuah garis, bidang itu 
akan memuat setiap titik pada garis tersebut; (6) apabila dua bidang 
bersekutu di sebuah titik. maka bidang itu akan bersekutu titik kedua 
yang lain. 
(axiom of incidence) 
aksioma kekongruenan 
lihat: aksiom kesamasebangunan 
. (axiom of congruence) 
aksioma kesamasebangunan 
1). pada setiap pasangan dua titik yang berbeda (A,B) dipadankan 
pada satu bilangan real positif tunggal j (A<B) yang disebut jarak 
antara A dan B; 2). bila AB sinar berpangkal dia A dan X bilangan 
posotof sebarang" maka ada tepat satu titik P e AB sehingga j (A,P) 
= ; 3). bila (ABC) menyatakan titik B terletak antara titik A dan titik 
C pada garis yang sarna, maka j(A,B) + j(B,C) = j(A,C) 
(axiom of congruence) 
aksioma kesejajaran 
sebuah titik di luar suatu garis dapat ditarik . hanya melalui satu garis 
yang sejajar dengan garis pertarna. 
(axiom of parallels) 
anulus 
bidang dibatasi oleh dua buah lingkaran sepusat yang berlainan jari­
jarinya; bila R dan r masing-masing menyatakan jari-jari lingkaran 
yang besar dan jari-jari lingkaran yang kecil, luas anulus yang diben­
tuk adalah 11: (R2 - rZ) 
(annulus) 
3 
apotem 
rnas garis tegak lurus dari pusat segi banyak beraturan ke sisinya : 
jarak tegak lurns dari pusat segi banyak beraturan ke sisinya 
(apothem) 
l' 
B 
-bag} 
pembagi dua sudul 

sinar yang rnembagi sudut rnenjadi dua sudut sarna besar; 

(bisector of angle) 
pembagi dua garis 

titik tengah dari ruas garis 

(bisector of line) 
bagian dalam sudut 
lihat juga sudut 
(interior of an angle) 
bagian luar sudut 
lihat juga sudut 
(exteri.or of an angle) 
bagian dalam segi banyak 
daerah bidang yang terletak pada bagian dalam suatu segi banyak, di­
batasi oleh sisi-sisi segi banyak; 
(interior of a polygon) 
4 
5 
bagian dalam segi tiga 
daerah bidang yang terletak pada bagian dalam suatu segitiga dibatasi 
oleh sisi-sisi segitiga; 
(interior of a triangle) 
bagian luar segi banyak 
daerah bidang di luar bagian dalam bidang segi banyak dibatasi oleh 
sisi-sisi bidang segi banyak ; lihat juga bagian dalam bidang segi 
banyak 
(exterioer of a polyg.on) 
bagian luar sudut 
lihat juga sudut 
(exterior of an angle) 
balok 
prisma tegak yang alas-alas dan sisi-sisinya berupa empat persegi 
panjang; balok genjang yang sisi-sisinya berupa empat persegi 
panjang 
(cuboid) 
Q-------19 

baJok genjang 
prisma yang alas-alasnya berupa jajaran genjang; bidang banyak yang 
sisi-sisinya berupa jajaran genjang; jika sisi-sisinya tegak lurus alas­
aJasnya dinamakan balok genjang tegak; jika tidak tegak lurus disebut 
baJok genjang miring; 
jika sisi-sisinya berupa empat persegi panjang disebut baJok siku atau 
dinamakan secara singkat sebagai balok; 
tinggi balok genjang adalah jarak tegak lurus dari satu sisi ke sisi lain 
di depannya; 
(paral/elepipedum) 
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-bangun 
kesebangunan segitiga 
dua segitiga sebangun jika dan hanya jika ketiga sudutnya sarna besar 
atau nisbah sisi-sisi yang berpadanan pada kedua segitiga adalah 
sarna; jika a, b, C, dan a' ,b' ,C, masing-masing panjang sisi-sisi segitiga 
kedua segitiga, rnaka ala' = bib' = c/c' = k, k merupakan nisbah kese­
bangunan; jika k < 1, segitiga kedua merupakan pengecilan dari segi­
tiga pe rtam a; jika k =1, kedua segitiga kongruen; jika k > 1, segitiga 
kedua rnerupakan pembesaran segitiga pertarna 
(similarity on triangles) 
bangun geometri 
kornbinasi sebarang dari titik, garis, bidang. lingkaran, dan lain-lain 
(geometric figure) 
belah ketupat 
jajaran genjang yang sarna sisinya sarna panjang; 
(rhombus) 
gam bar: 
7 
benda pejaJ geometrik 
lihat: benda ruang 
(geometric solid) 
benda ruang 
bagian sebarang ruang yang secara konseptual ditempati suatu benda 
pejal yang disebut juga benda pejaJ geometrik; contoh: kubus atau 
bola 
(geometric of solid) 
bidang 
lihat: bidang datar 
(plane) 
bidang banyak 
benda ruang at au padatan yang dibatasi oleh bidang-bidang segi 
banyak; segi banyak pembatas tersebut disebut dengan sisi atau muka 
dari bidang banyak; garis perpotongan antar dua sisi disebut rusuk; 
perpotongan antar rusuk-rusuk disebut puncak; 
disebut juga polihedron 
(polyhedron) 
bidang banyak beraturan 
bidang ban yak yang sisi-sisinya merupakan segi banyak beraturan 
yang sarna dan sebangun; bidang banyak yang dapat merupakan 
bidang banyak beraturan hanyalah bidang empat, bidang eDam, bidang 
delapan, bidang dua belas, dan bidang dua puluh 
(regular polyheron) 
bidang banyak cembung 
bidang banyak yang semua slsmya terletak pada satu pihak dan 
bidang yang memuat saJah satu sisi bidang banyak; apabila ter­
dapat paling sedikit satu sisi yang terletak pada pihak lain, disebut 
dengan bidang banyak cekung; sisi-sisi bidang banyak cembung 
merupakan segi banyak cembung disebut juga bidang banyak kon­
veks; 
(convex polyhedron) 
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bidang banyak cekung 
bidang banyak dengan paling sedikit terdapat satu sisi yang terletak 
pada pihak lain dari bidang yang memuat sisi bidang banyak; bidang 
paling sedikit terdapat satu sisi yang merupakan segi banyak cekung; 
(concave polyhedron) 
bidang banyak konveks 
lihat: bidang banyak cembung 
(convex polyhedron) 
bidang banyak sederhana 
bidang banyak yang tak berlobang di dalamnya dan secara topologi 
sarna dengan bola 
(simple polyhedron) 
bidang datar 
permukaan yang apabila diarnbil dua titik sembarang pada permukaan 
tersebut maka garis lurus penghubungnya selalu terletak ·pada per­
mukaan tersebut; disebut juga bidang 
(plane) 
bidang delapan 
bidang banyak yang mempunyai delapan sisi; bidang delapan ber­
aturan merupakan bidang delapan yang semua sisinya berbentuk segi­
tiga sarna sisi; disebut juga oktahedron 
(octahedron) 
bidang dua belas 
bidang banyak yang mempunyai dua bel as sisi; bidang dua bel as 
beraturan merupakan bidang dua belas yang semua sisinya berbentuk 
segi lima beraturan; disebut juga dodekahedron 
(dodecahedron) 
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bidang dua puluh 
bidang banyak yang mempunyai dua puluh sisi; bidang dua puluh 
beraturan merupakan bidang dua puluh yang semua sisinya berbentuk 
segitiga sarna sisi; disebut juga ikosahedron 
(icosahedron) 
bidang empat 
bidang banyak yang mempunyai empat sisi; bidang em pat beraturan 
merupakan bidang empat yang semua sisinya berbentuk segitiga sarna 
sisi; disebut juga tetrahedron 
(tetrahedron) 
bidang enam 
bidang banyak yang mempunyai enam sisi; disebutjuga heksahedron; 
bidang enarn beraturan merupakan bidang enarn yang semua sisinya 
berbentuk bujur sangkar; disebut juga kubus 
(hexahedron) 
bidang kolinear 
bidang-bidang yang mempunyai satu garis persekutuan; tiga bidang 
dapat kolinear atau sejajar jika persarnaan salah satu bidang meru­
pakan kombinasi linear dari persamaan-persarnaan bidang lainnya; 
bidang sesumbu 
(collinear planes) 
bidang koordinat 
bidang yang digunakan sebagai acuan dalarn penentuan koordinat 
suatu titik; lihat juga koordinat Cartesius 
(coordinat planes) 
bidang segi empat berkitar 
segi empat yang puncaknya terletak pada lingkaran yang sarna 
(cyclic quadilate ra/) 
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bidang singgung 
bidang singgung pennukaan pada titik T merupakan bidang datar yang 
beranggotakan garis-garis singgung permukaan di titik T 
(tangent plane) 
bidang tiga 
1. bangun yang dibentuk oleh tiga garis tak sebidang yang potongan 
pada satu titik; 2. gabungan tiga sinar yang tak sebidang dengan titik 
asal yang sarna 
( trihedral) 
-bidang 
sebidang 
terletak dalarn satu bidang; contoh, garis-garis sebidang adalah 
garis yang terletak dalam satu bidang; tiga titik selalu sebidang; 
disebut juga koplanar 
(coplanar) 
bola 
1. pennukaan bola; himpunan titik-titik dalam ruang yang jaraknya 
sarna kesatu titik tetap; titik tetap tersebut dinarnakan pusat bola; 
jaraJmya disebut jari-jari bola; gans tengah bola merupakan garis lurus 
yang menghubungkan dua titik pad a bola dan melalui pusat bola, 
panjangnya dua kali jari-jari; bila r adalah jan-jari bola, volume bola 
adalah ~ 1t r3 dan luas pennukaan bola adalah 41tr2; dalarn koordinat 
3 
Cartesius tegak lUrus, persamaan bola yang berjari-jan r dan berpusat 
di (a, b, c) adalah 
(x-a)2 + (y-b)2 + (z-c)2 = r2; 2. benda ruang yang dibatasi oleh 
permukaan bola 
(sphere) 
bola dalam dari bidang banyak 
bola yang terletak di dalam bidang banyak dan menyinggung semua 
sisi bidang banyak; bidang banyaknya disebut bidang banyak luar dari 
bola 
(inscribed sphere of a polyhedron) 
J I 
bujur sangkar 
empat persegi panjang yang sisi-sisinya ,sarna panjang 
(square) 
busur 
ruas atau bagian suatu lengkungan 
(arc) 
busur derajat 
alat yang berupa lempengan setengah lingkaran. digunakan untuk 
mengukur besarnya suatu sudut 
(protactor) 
busur Jingkaran . 
busur suatu lingkaran: lihat juga busur 
(arc of a circle) 
busur sekawan 
dua busur yang tidak saling berimpit. dan gabungannya membentuk 
suatu lingkaran penuh 
(conjugate arc) 
c 
-cermin 
pencerminan 
transfonnasi yang memetakan suatu bangun ke bangun lain sebagai 
bayangannya denganmenggunakan suatu garis tetap; bayangan 
yang dihasilkan simetri terhadap garis tetap tersebut dan kongruen 
dengan bangun asalnya; comoh: pada bidang datar gam bar di 
bawah, 
C C' 
A 
s 
~ A' B' C' adalah bayangan dari ~ ABC, dengan ~ A' B' C' 

simetri dengan A ABC terhadap garis simetris; 

disebut juga refleksi 

(reflection) 
12 
I~ 
-curam 
kecuraman 
laki naik turunnya suatu lengkungan; kecuraman garis merupakan 
besarnya tangen sudut antara garis tersebut dengan sumbu-x pos­
itif; disebut juga dengan koefisien arah garis, gradien garis 
(slope) 
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daerah bidang banyak 
bagian dalam bidang banyak; apabila semua sisi-sisinya terkandung 
dalam bagian tersebut, disebut dengan daerah rutup; apabila salah satu 
sisinya tidak terkandung dalam bagian tersebut, disebut dengan daerah 
buka; lihat juga bidang banyak 
(polyhedral region) 
daerah segi banyak 
daerah yang terletak di dalam segi banyak; apabila semua sisi segi 
banyak terkandung dalam daerah, disebut daerah segi banyak tutup; 
apabila salah satu sisi segi banyak tidak terkandung dalam daerah, 
disebut daerah buka; 
(polygonal region) 
dalil Desargues 
pada 2 buah segitiga yang sebangun, jika 2 pasang puncak kedua segi 
tiga masing-masing dihubungkan dengan garis, maka titik potongnya 
akan segaris dengan garis penghubung puncak-puncak lainnya; 
pada gambar, garis 1 menghubungkan A dan A', garis m 
menghubungkan B dan B' ; 1 dan m berpotongan di D; g&ris n yang 
menghubungkan C dan C' akan melewati D; 
BI 
m 
D 

Al 
(Desargues' theorem) 
14 
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dalil Euler pada bidang banyak 
pada bidang banyak sederhana, jumlah puncak dan jumlah sisi diku­
rangi jumlah rusuk sarna dengan dua 
(Euler's theorem on polyhedron) 
dalil kekongruenan segitiga 
syarat perlu dan cukup agar dua buah segitiga kongruen, yaitu: (i) 
terdapat padanan satu-satu antara panjang ketiga sisi (disingkat SSS), 
contoh pada garnbar a=a', b=b', c=c'; (ii) terdapat padanan satu-satu 
antara panjang dua sisi dan sudut antara kedua sisi tersebut (disingkat 
SSdS), contoh pada garnbar a=a', b=b', g=g'; (iii) terdapat padanan 
satu-satu antara dua sudut dan panjang sisi antara kedua sudut tersebut 
(disingkat SdSSd), contoh pada gambar b=b', g = g', dan a=a' 
(congruent theorem on triangles) 
dalil kesamadansebangun segitiga 
lihat: dalil kekongruenan segitiga 
(congruence theorem on triangles) 
dalil kesebangunan segitiga 
syarat perlu dan cukup agar dua segitiga sebangun, yaitu: (i) terdapat 
padanan satu-satu antara dua sudut (pada garnbar a = a' dan 13=13' ; 
(ii) terdapat padanan satu-satu antara nisbah panjang dua sisi berse­
belahan dan sudut yang dibentuk kedua sisi tersebut (pada garnbar a/ 
b = a'/b' dan y=y' ; (iii) terdapat padanan satu-satu antara nisbah 
panjang dua sisi dan sudut di depan sisi terpanjang (pada garnbar a/ 
b = a'/b' dan o:=a'); (iv) terdapat padanan satu-satu antara nisbah sisi 
segitiga yang kedua dengan dua sisi segitiga penama dan sebaliknya; 
(pada garnbar a'/b = a'/b' dan alc =a'/c'); 
16 

dalil yang pertama kadang-kadang disingkat sebagai SdSdSd 
(similarity theorem on triangles) 
dalil Phytagoras 
pada segitiga siku-siku, kuadrat sisi miring sarna dengan jumlah 
kuadrat dua sisi yang lain; 
(phytagorean theorem) 
dalil sisi sisi sisi (SSS) 
lihat juga daliI kekongruenan segitiga 
(SSS postulate) 
dalil sisi sudut sisi (SSdS) 
lihat juga daliI kekongruenan segitiga 
(SAS postulate) 
daHl sudut sisi sudut (SdSSd) 
lihat juga dalil kekongruenan segitiga 
(ASA postulate) 
daliI sudut sudut sudut (SdSdSd) 
lihat juga datil kesebangunan segitiga 
(AAA theorem) 
dekagon 
(decagon) 
lihat: segi sepuluh 
dekahedron 
(decahedron) 
lihat: bidang sepuluh 
17 
derajat 
satuan ukuran sudut yang besamya adalah x sekali putaran lingkaran 
penuh 
(degree) 
diagonal 
(1) pada segi banyak, garis yang menghubungkan dua puncak yang 
tidak bersebelahan; (2) pada bidang banyak, garis yang meng­
hubungkan dua puncak. yang tidak sebidang; 
(diagonal) 
dodekagon 
( dodecagon) 
lihat: segi dua belas 
dodekahedron 
( dodecahedron) 
lihat: bidang dua belas 
E 
elips 
lengkungan yang dihasilkan dari perpotongan pennukaan kerueut 
lingkar dan bidang datar; lengkungan terse but merupakan himpunan 
titik-titik yang jumlah jaraknya ke dua titik tetap (dinamakan fokus) 
adalah konstan; irisan kerueut yang keeksentrikannya lebih keeil dari 
1; elips tersebut simetris terhadap dua garis, yang dinamakan sumbu 
panjang dan sumbu pendek; perpotongan kedua sumbu itu merupakan 
pusat elips; apabila kedua sumbu itu berturut-turut berimpit dengan 
sumbu-x dan sumbu-y serta pusatnya berimpit dengan titik asal, maka 
persamaan elips dalam koordinat Cartesius adalah, 
x2 y2 
- + - = 1 dengan a dan b adalah panjang setengah sumbu panjang 
a2 b2 

panjang setengah sumbu pendek 

gam bar: 

a // 
~ 
-(O,-b) 
->x(a.O) 
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jika c merupakan jarak: dari pus at ke fokusnya, keeksentrikan elips 
yaitu e adalah cIa, fokusnya adalah (± ae, 0) 
(elLips) 
elipsoid 
bentuk perrnukaan yang perpotongannya dengan bidang datar berupa 
elips atau lingkaran; elipsoid simetris terhadap tiga garis yang saling 
tegak lurus (dinamakan sumbu elipsoid) yang saling berpotongan 
pada pusat elipsoid; jika pusat elips berimpit dengan titik asal, maka 
elipsoid yang memotong sumbu-x di (-a, 0, 0) dan (a, 0, 0), me­
motong sumbu-y di (0, -b, 0) dan (0, b, 0), memotong sumbu-z di (0, 
0, -c) dan (0, 0, c) mempunyai persamaan dalam koordinat Cartesius: 
( elLipsoide) 
empat persegi panjang 
segi empat yang semua sudutnya merupakan sudut siku-siku; disebut 
juga persegi panjang, siku empat 
(rectangle) 
F 
fokus 
lihat juga irisan kerucut, elips 
(focus) 
frustum benda 
bagian benda yang dibatasi oleh dua bidang sejajar yang memotong 
benda tersebut; 
(frustum of any solid) 
20 
G 
gambar kongruen 
dua garnbar kongruen jika dan hanya jika bentuk dan ukurannya 
sarna; kedua garnbar tersebut hanya berbeda letaknya; dapat saling 
diperirnpitkan dengan suatu gerak kaku seperti translasi. rotasi; se­
bagai contoh: dua ruas garis yang sarna panjang. dua lingkaran yang 
jari-jarioya sarna; disebut juga garnbar sarna dan sebangun 
(congruent figures) 
garnbar sarna sebangun 
(congruent figures) 
lihat: garnbar kongruen 
gambar sebangun 
dua garnbar sebangun jika dan hanya jika bentuknya sarna 
(similar figures) 
garis 
(1) lintasan titik yang bergerak pada bidang. disebut juga lengkungan; 
(2) garis lurus; lihat juga garis lurus 
(line) 
garis antiparalel 
dua garis yang dengan dua garis lain diberikan rnernbuat sudut 
yang sarna tetapi dengan arah berlawanan; pada garnbar berikut garis 
21 
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1 dan m merupakan garis antiparalel terhadap garis p dan q karena 
sudut Ia=~ dan y =0 I . 
(antiparaI/el lines) 
p 
garis bagi sudut 
garis yang membagi sudut menjadi dua sudut yang sarna besar; per­
sarnaan garis bagi dapat diperoleh dengan menyarnakan jarak titik 
yang bergerak pada garis itu dari kedua kaki sudut tersebut 
(bisector of an angle) 
garis bagi segitiga 
garis yang membagi suatu sudut dalam segitiga; apabila ketiga garis 
bagi masing-masing tegak lurus pada sisi depannya, maka ketiga garis 
bagi tersebut berpotongan pada satu titik yang disebut ·titik pusat 
dalarn segitiga; titik ini merupakan titik pusat dari lingkaran dalarn 
segitiga tersebut; lihat juga Jingkaran dalam segitiga 
(bisector of triangle) 
garis berat 
garis berat dan lengkungan AB merupakan sumbu simetn dari 
lengkungan AB yang membagi dua sarna besar sudutnya. garnbar: 
(perpendicular bisector) 
garis berat segitiga 
garis yang menghubungkan puncak segitiga dengan titik tengah dari 
sisi di depannya; ketiga garis berat suatu segitiga berpotongan di 
suatu titik yang disebut titik berat segitiga; jarak titik berat dari 
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puncak-puncak adalah 2/3 panjang garis berat yang ditarik dari 
rnasing-rnasing puncak segitiga tersebut 
(median of a triangle) 
garis berpotongan 
garis yang mempunyai satu titik persekutuan 
(concurrent lines) 
garis lurus 
(1) kurva yang merupakan lintasan titik yang tidak berubah arah 
serta merupakan lintasan terdekat dari posisi awal ke posisi akhir; 
(2) himpunan semua titik (x,y) yang rnemenuhi persamaan linear 
ax + by + c =0 dengan kedua a dan b "# 0; (3) objek dinarnakan garis 
dalarn suatu struktur aksioma yang dinarnakan geometri, merupakan 
unsur yang tak terdefinisi; unsur ini bersama dengan unsur lain, 
misalnya titik, memenuhi pengandaian tertentu, seperti : dua garis 
menentukan suaru titik (termasuk titik ideal) dan dua titik menentukan 
sebuah garis; garis lurus disebut juga secara singkat garis 
(straight line) 
garis sejajar 
garis-garis yang terletak pada suaru bidang datar dan tidak saling 
berpotongan 
(parallel lines) 
garis singgung 
garis singgung lengkungan K pada titik T merupakan kedudukan 
akhir dari garis g yang mernuat tali busur TT, jika titik T bergerak 
mendekati T sepanjang K; T disebut titik singgung; jika K mempu­
nyai persamaan y = f(x), kecurarnan (gradien) garis singgung di x 
adalah derivatif f (x); 
g 
g 
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garis singgung pennukaan P pada titik T adalah garis singgung dari 
suatu lengkungan pada P yang melalui T 
(tangent line) 
garis tinggi segitiga 
garis yang dibuat dari suatu puncak segitiga dan tegak lurus dengan 
sisi di depannya; panjang garis tersebut merupakan tinggi segitiga; 
lihat juga tegak lurus dan segitiga 
(altitude of a triangle) 
garis tengah bola 
lihat juga bola 
(diameter of a sphere) 
garis tengah lingkaran 
lihat juga lingkaran 
(diameter of a circle) 
-garis 
segaris 
mempunyai satu garis persekutuan; lihat juga titik segaris, bidang 
kolinear; disebut juga kolinear 
(collinear) 
geodesik 
kurva terpendek antara dua titik pada pennukaan : panjang kurva 
terpendek antara dua titik pad a permukaan ; lihat juga permukaan 
(geodesic) 
geometri 
ilmu mengenai bangun, bentuk, dan ukuran benda-bend a; telaah atau 
sifat-sifat tetap (invarian) dari elemen-elemen yang diketahui, di 
bawah pengaruh grup-grup transformasi khusus 
(geometry) 
geometry analitik bidang 
geometri analitik pada bidang dua dimensi, terutama membahas 
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grafik persamaan dengan dua peubah dan menentukan persamaan 
tempat kedudukan pada bidang 
(plane analytic geometry) 
geometri analitik ruang 
geometri analitik dalam ruang tiga dimensi, terutama membahas 
persamaan grafik persamaan dengan tiga peubah dan menentukan 
persamaan tempat kedudukan dalam ruang 
(solid analitic geometry) 
geometri· bidang 
cabang geometri yang mempelajari sifat dan hubungan bangun­
bangun pada bidang (seperti sudut. segitiga, segi banyak. lingkaran) 
yang dapat digambarkan dengan .mistar dan jangka 
(plane geometry) 
geometri elementer 
1ihat: geometri bidang 
(elementary geometry) 
geometri Euclides 
pengkajian geometri yang be'rdasarkan pengandaian Euclides; buku 
"Elements" yang ditulis Euclides (300 SM) berisi pengembangan 
yang sistimatis dari proposisi dasar geometri elementer (sebagaimana 
juga proposisi tentang bilangan), tetapi mempunyai cacad (contoh: 
diperlukan postulat "jika suatu garis memotong satu sisi segitiga dan 
tidak mengandung titik sudut, maka garis itu memotong sisi yang 
lian"); dalam penggunaan mutakhir. ruang Euclides adalah ruang 
vektor berdimensi hingga dengan jarak antara dua titik (vektor) di­
berikan sebagai perluasan rumus yang biasa digunakan untuk ruang 
berdimensi tiga 
(Euclidean geometry) 
geometri tak Euclides 
geometri yang tidak berdasarkan postulatnya Eulides (non-Euclidean 
geometry) 
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-geser 
penggeseran 
transpormasi yang memetakan suatu bangun lain sebagai bayangan­
nya. yang dikerjakan dengan menggeser bangun semula; bayangan­
nya kongruen dengan bangun semula. tetapi berbeda posisinya; 
. contoh: pada bangun datar gambar di bawah 
C' 
~~h=~B' 
A B 
~ A' B' C' adalah bayangan dari ~ ABC; jika (x, y) setiap titik dalam 
segitiga " ABC, setiap titik (x' , y') dalam ~ A' B' C' memenuhi 
hubungan x· = x + h. y' = Y + k. dengan h dan k masing-masing 
merupakan parameter penggeserannya; 
disebut juga translasi 
(translation) 
penggeseran sumbu 
perubahan sumbu koordinat yang dilakukan dengan menggeser secara 
sejajar sumbu tersebut; dengan adanya penggeseran sumbu ini. koor­
dinat titik-titiknya yang mengacu pad a sumbu barn juga berubah; 
contoh: pada koordinat Cartesius bidang, hubungan antara titik (x, y) 
yang mengacu pada sumbu koordinat lama dan titik (x'. y') 
dinyatakan sebagai x = x' + h, y = y' + k. dengan (h, k) adalah titik 
asal dari sistem koordinat (x'. y') yang mengacu pada sistem koor­
dinat (x, y); jika x'=y'=O, berarti bahwa x=h dan y=k 
y y' 
--~r----.~-------+----- x' 
k h 
--~r-------+------'------ x 
(translation of axes) 
H 
hiperbol 
dua lengkungan terpisah yang merupakan perpotongan pennukaan 
kerucut lingkar dengan bidang datar; himpunan titik-titik yang selisih 
jaraknya terhadap dua titik tetap (disebut fokus) adalah konstan; 
bentuk baku persamaan hiperbol dalam koordinat Cartesius adalah ; 
pada bentuk ini hiperbola simetris terhadap sumbu -x dan sumbu-y; 
perpotongannya dengan sumbu-x adalah (-a,o) dan (a,o) merupakan 
puncak-puncak hiperbol; 
jika fokus-fokusnya adalah Fl (-<:,0) dan F2 (c,o), selisih jarak setiap 
titik pada hiperbol adalah 2a; pad a gambar TFl - TF2 = 2a 
(hyperbole) Y 
1\ 
Fl (-c,O) 
Hiperboloid 
lihat juga hiperboloid daun satu dan hiperboloid daun dua (hyper­
boloid) 
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hiperboloid daun satu 
pennukaan yang perpotongannya dengan bidang yang sejajar bidang 
koordinat merupakan elips atau hiperbol; jika persamaannya ber­
x2 y2 Z2 
bentuk - + - - - = 1, perpotongan dengan bidang yang sejajar 
a2 c2b2 
bidang xy akan berbentuk elips, sedangkan perpotongan dengan 
bidang yang sejajar bidang yx akan berbentuk ruperbol 
(hyperboloid of one sheet) z 
---------t~~~~r---------x 
hiperboloid daun dua 
permukaan yang perpotongannya dengan dua bidang yang sejajar 
dengan dua dari tiga bidang koordinat berupa hiperbol, sedang kan 
perpotongannya dengan bidang yang sejajar bidang koordinat ketiga 
berupa ebps atau titik; jika persamaannya berbentuk 
x2 y2 Z2 
- - - = 1, perpotongan dengan bidang yang sejajar bidang xy 
a2 c2b2 
dan bidang yang sejajar bidang xz akan berbentuk hipebol; sedangkan 
perpotongan dengan bidang yang sejajar bidang yz akan berbentuk 
elips atau titik; 
(hyperboloid of two sheet) z 
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ikosahedron 
lihat: bidang dua puluh 
(icosahedron) 
irisan bidang 
potongan suatu bidang dengan suatu pennukaan atau suatu benda 
pad at 
(plane section) 
irisan kerucut 
lengkungan yang merupakan tempat kedudukan titik-titik yang 
nisbiah jaraknya terhadap suatu titik-tetap dan jaraknya terhadap 
suatu garis-tetap selalu konstan; nisbah tersebut dinamakan keeksen­
trikan lengkungan itu. titik-tetap tersebut dinamakan keeksentrikan 
lengkungan itu, titik-tetap tersebut dinamakan fokus, dan garis tetap 
itu dinamakan garis arah; keeksentrikan itu dilambangkan dengan e; 
bila e=l, irisan kerucut itu merupakan parabol; bila e<l berupa elips; 
dan bila e> 1 berupa hiperbol; lengkungan terse but di atas disebut 
irisan kerucut, 
karena dapat diperoleh dengan mengiriskan sebuah bidang pada per­
mukaan suatu kerucut; persamaan irisan kerucut dapat diberikan 
dalam berbagai bentuk; misalnya (1) dalam koordinat kutub, dengan 
keeksentrikan e, fokusnya terletak. pada kutub, garis arahnya tegak 
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lurns pada sumbu lrutub dan berjarak q dari kutub, maka persamaan 
dalam koordinat kutubnya adalah 
p = (eq)/(l+ ecos 8) 
persamaan ini setara dengan persamaan berikut dalam koordinat 
Cartesius (fokusnya pada pusat koordinat dan garis arahnya tegak 
lurns pada sumbu x dan berjarak q dari fokus: 
(1-e2)x2 + 2e2qx + Y2 = e2q; 
(2) persamaan aljabar pangkat dua yang umum dengan dua peubah 
selalu menyatakan irisan kerucut (termasuk iris an kerncut yang ber­
ubah bentuk); misalnya elips, hiperbol, parabol, garis lurus, sepasang 
garis lurns, atau sebuah titik, asalkan dipenuhi oleh titik real 
(conic section) 
J 
jajaran genjang 
sisi empat dengan dua pasang sisi seJaJar; apabila salah satu sisi 
sejajar dibuat menjadi alas. maka jarak antara alas dengan garis yang 
sejajar dengannya disebut tinggi jajaran genjang; luas jajaran genjang 
adalah perkalian panjang alas dan setengah tinggi 
gambar: 
(paralellegram) 
jarak Euclides 
jarak dua titik di ruang Rn (Xl' 'S..... X) dan (Y I• Y2•...• Y) dengan 
2 2 2 2rumus 
'\ (X - Y ) + ... + (X - Y ) 
I Inn 
(Euclidean distance) 
jari-jari panjang segi banyak beraturan 
jarak dari pusat ke puncaknya; jari-jari Jingkaran luar 
(long radius oj a regular polygon) 
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jari-jari lingkaran 
(1) jarak dari pusat ke lingkaran; (2) ruas garis yang menghubungkan 
pusat dan satu titik pada lingkaran 
(radius of a Circle) 
jari-jari bola 
(1) jarak dari pusat ke bola; (2) ruas garis yang menghubungkan pusat 
dan satu titik pada bola 
(radius of a sphere) 
jumlah dua ruas 
jumlah panjang dua ruas garis 
(sum of segment) 
juring Iingkaran 
bagian lingkaran yang dibatasi oleh sebuah busur dan jari-jari yang 
dibentuk oleh kedua titik akhir busur tersebut 
gbr: 
(sector of circle) 
K 
kaki segitiga 
dua sisi pada segitiga sarna kald yang sarna panjangnya; 
(leg of a triangle) 
katenari 
lengkungan yang diperoleh jika benang yang berat tetapi lentur 
digantung ujung-ujungnya pada dua titik tetap 
(catenary) 
keliling 
lengkungan tertutup sederhana (misalnya segi banyak) yang merupa­
kan batas suatu daerah; menyatakan juga panjang lengkungan ter­
sebut 
(circumference) 
keliling bola 
keliling lingkaran besar dan bola 
(circumference of a sphere) 
keliling Iingkaran 
lihat juga Iingkaran 
(circumference of a circle) 
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kerucut 
(1) pennukaan kerucut; (2) bangun ruang yang dibatasi oleh suatu 
daerah pada bidang datar (disebut alas) dan pennukaan yang dibentuk 
oleh ruas-ruas garispenghubung titik-titik pada perbatasan daerah 
dengan satu titik tetap (disebut puncak) yang tidak terletak pad a 
bidang datar; jarak tegak lurus dari puncak ke alas merupakan tinggi 
kerucut; apabila alasnya mempunyai pusat, garis yang melalui pusat 
terse but dan puncak kerucut lingkar atau kerucut elips sesuai dengan 
bangun alasnya, lingkaran atau elips; namun biasanya alasnya me­
rupakan lingkaran; kerucut dinamakan kerucut miring apabila sumbu­
nya tidak tegak lurus alas dan dinamakan kerucut tegak bila sumbu­
nya tegak lurus alas; . 
lihat pennukaan kerucut; 
kerucut tegak kerucut miring 
( cone) 
kerucut dalam dari piramid 
lihat juga piramid luar dari kerucut 
(inscribed cone of a pyramid) 
kerucut luar dari piramid 
lihat juga piramid dalam dari kerucut 
(insecribed cone of a pyramid) 
kerucut lingkar 
kerucut yang alasnya berupa lingkaran; Iihat juga kerucut 
(circular cone) 
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kerucut terpancung 
bagian kerucut yang terletak di antara dua bidang yang tak sejajar dan 
berpotongan sepanjang garis yan tidak menembus kerucut; kedua 
irisan bidang pada kerucut adalah alas kerucut terpancung itu 
(truncated cone) 
kolinear 
(collinear) 
lihat : segaris 
- kongruen 
kekongruenan segitiga 
dua segitiga kongruen jika dan hanya jika besar sudut-sudut dan 
panjang sisi-sisi yang berpadanan adalah sarna 
(congruency on triangles) 
koordinat 
satu dari sehimpunan bilangan yang menyatakan letak suatu titik 
dalarn ruang; jika titik tersebut diketahui terletak pada suatu garis 
tertentu, hanya diperlukan satu koordinat saja; jika pada suatu bidang, 
diperlukan dua koordinat; pada ruang, diperlukan tiga koordinat 
(coordinate) 
koordinat bola 
koordinat kutub pada ruang; lihat juga koordinat kutub 
(spherical coordinates) 
koordinat Cartesius 
letak sebuah titik dalam bidang dapat ditentukan oleh jaraknya dari 
dua garis lurus yang saling berpotongan, jarak dari satu garis diukur 
sepanjang suatu garis yang sejajar dengan garis diukur sepanjang 
suatu garis yang sejajar dengan garis lainnya; dua garis yang ber­
potongan itu dinamakan sumbu (sumbu x dan sumbu y), sumbu mi­
ring bilamana keduanya tidak tegak lurus, dan sumbu tegak bilamana 
keduanya saling tegak lurus; koordinatnya berturut-turut dinamakan 
koordinat miring dan koordinat tegak lurus;koordinat yangdiukurdari 
sumbu 
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y sejajar dengan sumbu x dinamakan absis dan koordinat lainnya 
dinamakan ordinat; dalam ruang, tiga bidang (XOY, XOZ, dan YOZ) 
dapat digunakan untuk menentukan letak titik-titik dengan eara 
memberikan jaraknya dari setiap bidang, sepanjang suatu garis yang 
sejajar dengan perpotongan dua bidang lainnya; jika bidang-bidang 
terse but saling tegak lurus, jarak tersebut dinamakan 
Gambar: y 
o (4,3) 
--------,r-------- xx 
sumbu tegak lurus sumbu miring 
koordinat cartesius tegak lurus titik dalam ruang, atau koordinat tegak 
lurus, atau koordinat Cartesius; tiga garis potong ketiga bidang in! 
dinamakan sumbu koordinat dan biasanya diberi lambang sumbu-x, 
sumbu-y, dan sumbu-z; titik persekutuannya dinamakan titik asal; 
ketiga sumbunya dinamakan bidang tiga koordinat (lihat bidang tiga); 
bidang koordinat memisahkan ruang ke delapan bagian, yang dinama­
kan oktan; oktan yang memuat ketiga sumbu positif sebagai rusuknya 
dinamakan oktanpertama (atau bidang tiga koordinat); oktan lain 
biasanya diberi nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8; 2, 3, 4 ditentukan dengan 
eara berlawanan arah putaran jarum jam mengelilingi sumbu z positif 
(atau seturut jarum jam bilamana sistem koordinatnya tangan kiri), 
kemudian oktan yang terletak di bawah oktan pertama diberi nomor 
5, dan sisanya oktan 6, 7, dan 8, yang diambil berlawanan (atau 
searah) putaran jarum jam dengan ketentuan seperti di atas; koor­
dinat tegak lurus suatu titik di ruang biasanya dapat dipandang se­
bagai proyeksi garis hubung titik asal dengan titik terse but. sumbu 
yang tegak lurus pada bidang, tempat koordinat itu diukur; misalnya. 
X = OA, Y = OB. dan Z = OC 
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z 
C ~--~ 
j/ --- I B 
Q
x (Cartesius coordinates) 
koordinat kutub 
(1) 	dalam bidang 
sistem koordinat yang menggunakan suatu titik dan gans berpangkal 
di titik tersebut berarah positif sebagai patokan penentuan letak dan 
suatu titik; titik terse but disebut dengan kutub, sedangkan gan"snya 
disebut sumbu kutub; letak suatu titik ditulis dengan T(r,e) ditentukan 
oleh r yaitu jarak titik ke kutub dan sudut 0 yang dibentuk oleh titik 
tersebut terhadap sumbu kutub dengan arah berlawanan jarum jam; 
hubungan koordinat kutub dan koordinat tegak lurus adalah x = r cos 
a, y = r sin a; disebut juga koordinat polar 
~ _ .!. _ _ (r, E) 
surnbu kutub 
I 
o : titik kutup 
> 
(2) dalam ruang 
dalam sistem koordinat ini, selain digunakan titik kutub, surnbu kutub 
sebagai sumbu mendatar, seperti dalam bidang, juga digunakan 
surnbu tegak; 
letak suatu titik T(r,e,c») ditentukan oleh r yaitu jarak titik ke kutub 
dan dua buah sudut e dan $) disebut juga koordinat bola 
~--------"--~r-------- y 
38 

z 
x 
(poLar coordinate) 
koordinat miring 
koordinat Cartesius relatif terhadap sumbu-sumbu yang tidak saling 
tegak lurus; lihat juga koordinat Cartesius 
(oblique coordinate) 
koordinat polar 
lihat: koordinat kutub 
(polar coordinate) 
koordinate slinder 
. (cylidricaL coordinate) 
lihat: koordinat tabung 
koordinat tabung 
koordinat ruang yang dibuat dengan menggunakan koordinatkUtub 
dalam satu bidang koordinat, biasanya bidang (x,y), dan koordinat 
ketiganya diambil koordinat tegak lurus yang diukur dari bidang ini; 
koordinat ini dinamakan koordinat tabung karena bilamana r tetap, Z 
dan e be rnbah , akan diperoleh sebuah tabung; r = c ialah persamaan 
tabung; tempat kedudukan titik-titik dengan e bernilai tetap ialah 
sebuah bidang, yang memuat sumbu z; titik-titik dengan Z tetap 
mendefinisikan suatu bidang yang sejajar bidang x, y; ketiga per­
mukaan untuk r, e, dan z konstan berturut-turut menyatakan letak titik 
T(r,e,z) sebagai perpotongannya; transfonnasi dari koordinat tabung 
ke koordinat tegak lurns diberikan oleh rumus x =r cos e, y =r sin 
e, Z =z 
(cylindrical coordinate) 
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koordinat titik 
letak suatu titik dalam bidang atau ruang dengan menyatakannya 
dalam salah satu sistem koordinat; lihat juga koordinat, koordinat 
Canesius, koordinat kutub, dan koordinat tabung 
(coordinate of a point) 
koplanar 
(cop/anar) 
lihat: sebidang 
kuadran 
seperempat bagian datar yang dibagi sumbu koordinat dalam 
sistem koordinat Cartesius siku-siku xoy; kuadran 1 adalah daerah 
yang dibatasi oleh kedua sumbu positif; kuadran II adalah daerah 
yang dibatasi oIeh sumbu x negatif dan sumbu y posi tif, kuadran III 
adalah daerah yang dibatasi oIeh keedua sumbu negatif, kuadran IV 
adalah daerah yang dibatasi oleh sumbu x positif dan sumbu y negatif 
(quadrant) 
kubus 
bangun bidang banyak yang dibatasi oleh enarn sisi yang sarna luas, 
dengan dua belas rusuk yang sarna panjang dan semua sudut sisi 
merupakan sudut siku-siku; 
(cube) 
kurva 
(curve) 
lihat lengkungan 
L 
layang-Iayang 
sisi ernpat yang rnernpunyai dua sisi bersebelahan sarna panjang; 
kedua diagonalnya saling tegak lurus 
(kite) 
gbr 
lengkungan 
ternpat kedudukan titik-titik yang mernpunyai satu derajat kebebasan; 
contoh: (pada bidang) garis lurus adalah tempat kedudukan titik-titik 
dengan koordinat yang rnemenuhi persamaan linear; lingkaran ber­
jari-jari r merupakan tempat kedudukan titik~titik yang memenuhi 
persamaan x2 + y2 =r; disebut juga kurva 
(curve) 
limas 
(pyramid) 
lihat: piramid 
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limas beraturan 
(regular pyramid) 
lihat: piramid beraturan 
Iimas terpancung 
lihat: piramid terpancung 
(truncated pyramid) 
Iingkaran 
1. himpunan titik-titik pada suatu bidang yang berjarak sarna terhadap 
satu titik tetap pada bidang tersebut; titik tetap ini disebut pusat; 
jarak antara titik-titik tersebut disebut jan-jari; gans tengah lingkaran 
yang melalui pusat, panjangnya adalah dua kali jan-jan; keliling 
lingkaran merupakan panjang li.ngkaran, yaitu 2m; luas lingkaran 
adalah 1tf, dengan r jan-jan; 2. bidang yang dibatasi oleh lingkaran 
(circle) 
Iingkaran besar 
lingkaran yang terbentuk dan perpotongan bola dengan bidang yang 
melalui pusat bola; jan-jan lingkaran tersebut sarna dengan jan-jan 
bola; 
(great circle) 
Iingkaran dalam 
lingkaran yang menyinggung semua sisi dari suatu segi banyak; 
dalarn hal ini, segi banyak tersebut merupakan segi banyak luar dan 
lingkaran; disebut juga lingkaran singgung dalam 
(insribed circle) 
lingkaran dalam segitiga 
lingkaran yang menyinggung semua S)SI segttIga; pusamya adalah 
perpoton~an garis bagi ketiga sudut segitiga tersebut; jari-jarinya 
adalah ....;" (s-a) (s-b) (s-c) 
s 
dengan a, b, c adalah panjang sisi-sisi segitiga dan s = 1/2 (a+b+c) 
(inscribed circle of a triangle) 
42 

Iingkaran Juar 
pada segi banyak, lingkaran yang rnelewati sernua puncak suatu segi 
banyak; dalarn hal ini,segi banyak tersebut rnerupakan segi banyak 
dalarn dari lingkaran 
(circumscribed circle) 
Iingkaran satuan 
lingkaran berjari-jari satu; seringkali dirnaksudkan sebagai lingkaran 
yang berjari-jari satu dengan pusat di pusat koordinat 
(unit circle) 
Iingkaran sepusat 
lingkaran-lingkaran yang terletak pada bidang yang sarna dan rne­
rniliki satu pusat bersama 
(concentric circle) 
Iingkaran singgung dalam 
lihat: Iingkaran dalam 
(inscribeq. circle) 
Iingkaran singgung luar segitiga 
lingkaran yang rnenyinggung suatu sisi segitiga dan perpanjangan dua 
sisi yang lain 
(escribed circle of a triangle) 
lokus 
hirnpunan titik yang didefinisikan oleh suatu aturan yang dapat 
dengan tepat ditentukan apakah titik yang diberikan rnerupakan 
anggota himpunan atau tidak 
(locus) 
luas lingkaran 
luas lingkaran atau daerah di dalam lingkaran sarna dengan 7til, 
dengan r merupakan jari-jari lingkaran; lihat juga lingkaran 
(area of a circle) 
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luas segi banyak 
jumlah semua luas segitiga-segitiga yang alasnya merupakan sisi segi 
banyak dan puncaknya merupakan satu titik tetap di dalam segi 
banyak 
gambar: 
luas segi banyak =luas segitiga 1 + luas segitiga 2 + ...+ luas segi­
tiga 6. 
(area of a polygon) 
M 
muka 
lihat : sisi 
(face) 
-muka 
permukaan 
himpunan titik-titik yang koordinat titik-titiknya memenuhi suatu per­
sarnaan sepeni z = f(x, y) atau F (x, y, z)=O; permukaan dapat berupa 
pennukaan datar atau permukaan lengkung 
(surface) 
permukaan bola 
himpunan titik-titik yang beljarak sarna temadap satu titik yang di­
sebut pusat; jika pusamya di (h, k, 1) pada koordinat tegak lurus, maka 
permukaan bola mempunyai persamaan (x-h)2 + (y-k? + (z-1)2 = f 
dengan r menyatakan jari-jari bola 
(surface of sphere) 
permukaan kerucut 
himpunan semua garis yang melalui sebuah titik tetap (disebut puncak 
pennukaan) dan memotong sebuah lengkungan yang tetap (disebut 
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lengkungan arah); garis-garis itu disebut pelukis; setiap persamaan 
homogen dalam korrdinat Certesius adalah perrnukaan kerucut 
tegak. dengan titik puncaknya pada titik asal 
(conical surface) 
perrnukaan kerucut Iingkar 
pennukaan kerucut yang lengkungan arahnya berupa lingkaran dan 
puncaknya terletak. pada garis yang melalui pusat lingkaran dan tegak. 
lurus pada bidnag lingkaran tersebut; jika puncaknya adalah titik asal 
dan lengkungan arahnya terletak pada bidang yang tegak. lurus pada 
sumbu z. persamaannya dalam koordinat Cartesius adalah: 
x2 + y2 =k2z2 
(circular conical sUrface) z 
permukaan tabung 
pennukaan yang terdiri atas semua garis (disebut garis pelukis) yang 
sejajar dengan sebuah garis yang diberikan dan memotong suatu 
lengkungan yang diberikan (disebut lengkungan arah); jika lengkung­
an itu suatu lengkungan bidang yang bidangnya sejajar dengan garis 
yang diberikan itu, tabung itu berada pada bidang tersebut; per­
mukaan tabung tidak. perlu menutup, karena garis arahnya tidak di­
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batasi pada lengkungan menutup saja; pennukaan tabung dinamakan 
menurut irisan tegak lurusnya; misalnya, jika irisannya merupakan 
elips, dinamakan pennukaan tabung elips atau disingkat tabung elips; 
persamaan permukaan tabung, bila salah satu bidang koordinamya 
tegak lurns pada garis pelukisnya adalah persamaan irisan keruc~t 
tersebut dengan bidang koordinat itu; contoh: x2+ y2 = 1 adalah per­
samaan pennukaan kerucut lingkaran legak, karena untuk setiap 
pasangan bilangan (x, y) yang memenuhi persamaan ini, nilai z dapat 
diisi oleh semua nilai; dengan cara yang sarna, F y2::2x adalah persa­
maan permukaan; tabung parabol dengan gans pelukis sejajar dengan 
sumbu z; dan 
x2 y2
-+-= 1 
a2 b2 
adalah persamaan pennukaan tabung elips dengan garis pelukisnya 
sejajar dengan sumbu z 
(cylindrical surface). 
N 
nonagon 
lihat: segi sembilan 
(nonagon) 
normal 
nonnal suatu lengkungan atau pennukaan berupa garis, melalui satu 
titik pada lengkungan at au pennukaan, yang tegak lurus pada garis 
singgung di titik terse but 
(normal) 
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o 
oktagon 
lihat: segi deJapan 
(octagon) 
oktahedron 
lihat: bidang deJapan 
(octahedron) 
ordinat 
koordinat suatu titik pada koordinat Cartesius dalam bidang, yang 
merupakan jarak titik tersebut ke sumbu-x dihitung sepanjang garis 
yang sejajar sumbu-y; 
lihat juga koordinat Cartesius 
(ordinate) 
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p 
- padat 
padatan empat persegi panjang 
balok siku yang alasnya berupa empat persegi panjang dan sisi-sisi­
nya tegak lurus alasnya 
(rectangular solid) 
panjang 
ukuran jarak sepanjang garis atau lengkungan 
(length) 
pantulan 
perubahan arah, misalkan cahaya yang datang ke suatu permukaan 
dipanrulkan ke arah lain. 
(reflection) 
parabol 
irisan permukaan kerucut dengan bidang yang sejajar dengan salah 
satu garis pelukisnya; lengkungan pad a bidang yang merupakan 
himpunan titik yang sarna jaraknya dari sebuah titik tetap (dinamakan 
fokus) dan sebuah garis tetap (dinarnakan garis arah) dibidang yang 
sarna; persarnaan bakunya dalarn koordinat Cartesius 
y- = 2px (atau yl =4 mx), dengan 
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fokusnya ialah (l/2p,0) atau (m,O) dan garis arahnya ialah y = - lflp; 
parabol tersebut simetris lerhadap sumbu -x yang disebut juga sumbu 
parabol; titik potong parabol dengan sumbunya disebut puncak; 
(parabola) y 
(X,y) 
------~-----Hr-------------~x 
(-.E, 0) 
2 
paraboloida 
y-
- 2'p 
pennukaan yang mempunyai irisan dengan bidang yang sejajar koor­
dinat tertentu berupa parabol; jika irisan dengan bidang yang sejajar 
bidang koordinat yang lain berupa elips, maka hal ini disebut dengan 
paraboloid elips; jika irisan dengan bidang yang sejajar bidang koor­
dinat yang lain berupa hiperbol, maka hal ini disebut paraboloid 
hiperbol 
(paraboloid). 
------~~~~-----x 
paraboloid eJips y 
pennukaan yang dapat diletakkan demikian rupa sehingga irisan nya 
yang sejajar dengan bidang koordinat berbentuk elips dan irisannya 
yang sejajar dengan bidang lcoordinat lainnya berbentuk parabol; jika 
sumbunya berimpit dengan sumbu z, persamaannya: 
X2/Z2 + y2/ti = 2cz 
paraboloid putar ialah paraboloid yang diperoleh dengan memutar 
parabol terhadap sumbunya dan ini menunjukkan hal khusus par­
aboloid elips apabila irisan dengan bidang yang legak lurus pada 
sumbunya bementuk lingkaran 
(elliptic paraboloid) 
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paraboloid hiperbol 
permukaan yang dapat diletakkan demikian rupa sehingga irisannya 
dengan bidang yang sejajar dengan salah satu bidang koordinat 
berbentuk hiperbol dan irisan dengan bidang yang sejajar dengan 
bidang koordinat lain berbentuk parabol; bila sumbunya z, persarna­
annya adalah: 
Z2/a2 - y2fb2 = 2cz 
pennukaan ini mengandung dua keluarga garis lurus sehingga me­
rupakan pennukaan bergaris; dalam hal diatas, garis lurus itu adalah: 
x/a - y/b = i/p, x/a + y/b = 2pcz, 

dan 

x/a - y/b = i/p, x/a - y/b = 2pcz, 

(hyperbolic paraboloid) z 
-- x 
- paruh y 
separuh bidang 
bagian bidang datar yang terletak pada salah satu sisi dari suatu garis 
lurus yang membagi bidang tersebut ke dalam dua bagian; apabila 
garis lurus tersebut merupakan anggotanya, separuh bidang disebut 
separuh bidang tutup; apabila bukan merupakan anggotanya, separuh 
bidang tersebut separuh bidang buka 
(half plane) 
separuh ruang 
bagian ruang yang terletak pad a salah satu sisi dari suatu bidang datar 
yang mernbagi ruang tersebut ke dalarn dua bagian; apabila bidang 
datar tersebut merupakan anggotanya, separuh ruang disebut separuh 
ruang tutup; apabila bukan rnerupakan anggotanya, separuh ruang 
disebut separuh ruang buka 
(half space) 
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pentadekagon 
lihat: segi lima belas 
(pentadecagon) 
pentagon 
lihat: segi lima 
(pentagon) 
perimeter 
panjangnya suatu lengkungan tutup; disebut juga keliling, seperti 
pada keliling lingkaran, keliling elips, dan keliling segi banyak 
(perimeter) 
persegi panjang 
lihat: empat persegi panjang 
(rectangle) 
piramid 
bidang banyak yang mempunyai satu sisi berbentuk segi banyak se­
bagai alas pirarnid, sisi-sisi lain berupa segitiga perpotongan pada 
satu titik, yang disebut puncak · pirarnid; jarak dari puncak ke alas 
pirarnid disebut dengan tinggi pirarnid; jika proyeksi puncak ke alas 
merupakan pusat dari alas, maka piramid tersebut dinamakan pirarnid 
tegak; jika tidak demikian, dinamakan pirarnid miring; narnun yang 
dimaksudkan dengan pirarnid biasanya pirarnid tegak; disebut juga 
limas 
(pyramid) 
piramid beraturan 
piramid yang alasnya merupakan segi banyak beraturan dan sudut­
sudut yang dibentuk oleh alas dan bidang-bidang sisinya sarna 
besar 
(regular pyramid) 
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piramid terpancung 
bagian pirarnid yang t rletak di antara alas dan bidang yang me­
motong alas di luar piramid 
(truncated pyramid) 
piramid dalam dari kerucut 
piramid yang puncaknya berimpit dengan puncak kerucut dan alasnya 
merupakan segi banyak tali busur dan alas kerucut; kerucutnya di­
namakan kerucut luar dari piramid 
(insribed pyramid of a cone) 
piramid luar dari kerucut 
piramid yang puncaknya berimpit dengan puncak kerucut dan alasnya 
merupakan segi banyak luar dati alas kerucut; kerucumya dinamakan 
kerucut dalam dari piramid 
(circumscribed pyramid of a cone) 
poligon 
lihat segi banyak 
(polygon) 
polihedron 
lihat bidang banyak 
(polyhedron) 
prisma 
bidang banyak yang mempunyai sepasang sisi sejajar dan sebangun, 
disebut alas, serta sisi-sisi lain yang diperoleh dengan meng­
hubungan puncak-puncak dari kedua alasnya; apabila sisi-sisi ter­
sebut merupakan jajaran genjang, prismanya disebut prisma tegak; 
tinggi prisma merupakan jarak tegak lurus dari kedua alasnya; di­
bedakan jenisnya menurut bangun dari sepasang alasnya; apabila 
alasnya berupa segitiga, disebut pnsma segi empal, demiklan seterus­
nya; 
(prism) 
-
--
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gambar 
prisma beraturan 
prisma tegak yang alas-alasnya berupa segi banyak beraturan 
(regular prism) 
prisma dalam dari tabung 
prisma yang alas-alasnya sebidang dan merupakan segi banyak tali 
busur dari alas-alas tabung; rusuk-rusuk prisma menyinggung per­
mukaan tabung; tabungnya dinamakan tabung luar dari prisma 
(inscribed prism of a cylinder) 
prisma luar dari tabung 
prisma yang alas-alasnya sebidang dan merupakan segi banyak luar 
dari alas-alas tabung; sisi-sisi prisma menyinggung permukaan 
tabung; tabungannya dinamakan tabung dalam dari prisma 
(circumscribed prism of a cylinder) 
prisma segi empat 
prisma yang alas-alasnya berupa segi empat 
(quadrangular prism) 
prisma segi lima 
prisma alas-alasnya berupa segi lima 
(pemagonal prism) 
prisma segitiga 
prisma alas-alasnya berupa segitiga 
(tringular prism) 
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puncak 
titik tertinggi pada suatu benruk bidang atau ruang terbadap suatu 
baris atau bidang yang dipilih sebagai alas 
(apex) 
puncak sudut 
titik pangkal dua sinar pembentuk sudut; lihat juga sudut 
(vertex of an angle) 
puncak sudut ruang 
titik pangkal sinar-sinar pembentuk suatu sudut ruang; lihat juga 
sudut ruang 
(vertex of a solid angle) 
pusat berat segitiga 
titik potong dati ketiga gatis tinggi suatu segitiga 
(orthocenter of a triangle) 
pusat dalam segi banyak 
pusat dari suatu lingkaran dalam segi banyak; lihat juga lingkaran 
dalam 
(incenter of a polygon) 
pusat dalam segitiga 
pusat lingkaran dalam segitiga; merupakan titik potong dati ketiga 
garis bagi segitig!l 
(incentre of a triangle) 
- putar 
pemutaran 
transformasi yang memetakan suatu bangun ke bangun lain sebagai 
bayangannya, yang dilakukan dengan · eara memutar bangun semula 
dengan menggunakan suatu titik sebagai pusat pemutaran, serta suatu 
sudut dan arah yang menentukan besar dan arah pemutaran; bayangan 
yang dihasilkan kongruen dengan bangun semula; jika sudut putarnya 
1800 lrayangannya akan simetris dengan bangun semula terhadap 
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suatu titik yaitu pusat pemutarannya; contoh: pad a bangun bidang 
gambar di bawah 
B' 
A' 
L\ A 'B'C' merupakan banyangan dari L\ ABC yang diputar dengan 
sebesar 900 searah jarum jam; disebut juga rotasi 
(rotation) 
pemutaran sumbu 
perubahan sumbu koordinat yang dilakukan dengan memutar sumbu 
tersebut temadap titik asalnya; dengan adanya pemutaran sumbu ini, 
koordinat titik-titiknya yang mengacu pada sumbu baru juga berubah; 
contoh: pada koordinat Cartesius bidang, hubungan antara tttik (x, y) 
yang mengacu pada sumbu koordinat lama dan titik (x', y') yang me­
ngacu pada sumbu koordinat baru dinyatakan sebagai x =x' cos e, y 
= x' sin e+ y' cos e, dengan e adalah sudut putar; jika e= 0, berarti 
bahwa x =x' dan y =y' 
x 
X 
Y 
hy' T (x.y) 
----:..~~y, 
_--­ I 
'-!-~~_--='--L___...L-_____ > 
putaran titik 
gerakan suatu titik dengan lintasan berbentuk lingkaran (sebagian 
lingkaran) pada suatu bidang; 
lihat juga sudut putar 
(rotation of print) 
R 
refleksi 
lihat: pencerminan 
( reflection) 
rotasi 
lihat: pemutaran 
(rotati~n) 
rotasi suatu garis 
gerakan suatu garis yang tiap titiknya bergerak dengan lintasan ber­
bentuk lingkaran (sebagian lingkaran) pada bidang yang tegak Iurus 
garis terse but 
(rotation of a line) 
ruas garis 
lihat: ruas garis 
(line segment) 
rusuk 
garis atau ruas garis yang merupakan perpotongan dua buah bidang 
sisi dari suatu bangun geometrik; contoh: rusuk bidang banyak, rusuk 
sudut bidang banyak; lihat juga bidang banyak, sudut bidang banyak 
(edge) 
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s 
sarna jarak 
rnernpunyai jarak yang sarna; contoh; sernua titik pada keliling ling­
karan rnernpunyai jarak sarna terhadap titik pusat 
( equidistant) 
sarna sisi 
rnernpunyai panjang sisi yang sarna; contoh: segitiga sarna sisi 
( equilateral) 
sarna sudut 
rnernpunyai sudut yang ukurannya sarna; contoh segi empat beraturan 
roeropunyai sudut yang sarna yaitu 900 
(equiangular) 
- sarna 
persarnaan bidang 
persamaan yang rnenyatakan suatu bidang datar; persarnaan itu 
berupa hubungan yang harus dipenuhi oleh kordinat-kordinat suatu 
titik apabila titik tersebut terletak pada bidang dimaksud; dalarn sis­
tern kordinat tegak persamaan itu berupa persarnaan polinornial dera­
jat satu : Ax + By + Cz + D =0, A, B, C dan D bilangan real, salah 
satu dari A, B, atau C tidak boleh n01 
(equation of a plane) 
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persamaan elips 
lihat juga elips 
(equation of ellips) 
persamaan garis 
persamaan yang menyatakan\suatu garis lurus; persamaan itu berupa 
hubungan antara kordinat-kordinat dari suatu titik yang dipenuhi bila 
titik tersebut terletak pada garis; 
apabila ditulis dalam sistem kordinat tegak, persamaan garis pada 
bidang datar dapat dinyatakan dalam beberapa bentuk: 
(I) 	bentuk perpotongan-kecondongan: y = mx + b, m merupakan 
kecondongan (gradien) garis, b adalah perpotongannya dengan 
sumbu-y; 
(2) 	bentuk titik-kecondongan : y-yI = m(x-xl), m merupakan kecon­
dongan (gradien) garis, (x I ,yI) satu titik yang dilalui; 
(3) bentuk perpotongan : x/a + y/b = 1, a dan b masing-masing meru­
pakan perpotongannya dengan sumbu -x dan sumbu -y; 
(4) bentuk dua titik: 	(y_yI)/(y2_yl) = (x_X I )/(X2_X1), (Xl,yl) dan (X2,y2) 
. m.erupakan dua titik yang dilalui; 
(5) x cos ex + y sin ex - p =0, ex merupakan sudut yang dibentuk oleh 
garis melalui titik asal yang tegak lurus garis dan sumbu x, p 
merupakan jarak titik asal dan garis; 
(6) 	Ax + By + C =0, A, B, dan C merupakan bilangan real, salah satu 
dari A atau B tidak bemarga nol; 
(7) x = x + 1 t dan y = y + mt, t merupakan parameter, 

sedangkan persamaan garis dalam ruang dapat dinyatakan dalam 

beberapa bentuk: 

(1) 	perpotongan antara dua bidang datar 
(2) 	(x-xl)!1 = (y-yI)/m = (z-zl)/n, I, m, dan n masing masing meru­
pakan bilangan arah garis, (xl, yl, Zl) suatu titik yang dilalui; 
(3) 	x - Xl Y - yl Z - Zl 
-- - -- = -- ,(X1,yl,ZI) dan (X2,y2,Z2) dua buah 
x2 _ Xl y2 _ yI Z2 - Zl titik yang dilalui; 
(4) 	x = x + It, y = Y+ mt, z = z + nt, t merupakan parameter 
(equation of a line) 
persamaan lingkaran 
1. pada koordinat Cartesius : (x-h)2 + (y-k)2 = r dengan r menyatakan 
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jari-jari lingkaran dan (11. k) pusat lingkaran; 
2. 	 pad a koordinat polar: p2 + p2 - 2pp cos (41 - 41 1) =r dengan p; 
vektor jari-jari. 41 : sudut vektor, (PI' 41): pusat lingkaran dan r : 
jari-jari 
(equation of a circle) 
segi banyak 
bangun pada bidang yang dibentuk oleh n (r23) buah titik PI' P2' .. ..• 
Po yang disebut puncak: segi banyak: serta dibatasi oleh n buah ruas 
garis PI P2' P2 P3' .... , PO-I Po yang disebut sisi segi banyak:; disebut juga 
poligon' . 
(polygon) 
segi banyak beraturan 
segi banyak yang semua sudut dalamnya sarna besar serta semua 
sisinya sarna panjang 
(regular polygon) 
segi banyak berkitar 
lihat: segi banyak tali busur 
(cyclic polygon) 
segi banyak cekung 
segi banyak: yang paling sedikit terdapat satu sisi yang terletak: pada 
pihak: lain; terdapat satu sudut dalam yang lebih besar dari 1800 
(convace polygon) 
segi banyak cembung 
segi banyak: yang semua sisinya terletak: pada satu pihak: dari garis 
lurus yang melalui sisi-sisi segi banyak:; semua sudut dalamnya lebih 
kecil atau sarna dengan 1800; disebut juga segi banyak: konveks; 
(convex polygon) 
segi banyak konveks 
lihat: segi banyak cembung 
(convex polygon) 
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segi banyak sarna sisi 
segi banyak yang semua sisinya sarna panjang 
(equilateral polygon) 
segi banyak sarna sudut 
segi banyak yang semua sudut dalarnnya sarna besar 
(equiangular polygon) 
segi banyak siklik 
lihat: segi banyak tali busur 
(cyclic polygon) 
segi banyak tali busur 
segi banyak puncak-puncaknya terletak pada lingkaran; disebut juga 
segi banyak siklik, segi banyak berkitar 
(cyclic polygon) 
segi deJapan 
segi banyak yang bersisi delapan; disebut juga oktagon 
(octagon) 
segi dua belas 
segi banyak yang bersisi dua belas; disebut juga dodekagon 
(quadrilateral) 
segi ernpat berkitar 
lihat: segi banyak tali busur 
(cyclic polygon) 
segi ernpat siklik 
lihat: segi empat tali busur 
(cyclic quadrilateral) 
segi ernpat tali busur 
segi empat yang puncaknya terletak pada lingkaran; disebut juga segi 
empat siklik, segi empat berkitar 
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gambar : 
(cyclic quadilateral) 
segi enam 
segi banyak yang bersisi enam; segi enarn beraturan merupakan segi 
enam yang semua sudutnya sarna besar dan semua sisinya sarna 
panjang; disebut juga heksagon 
(hexagon) 
segi lima 
segi banyak yang bersisi lima; segi lima beraturan merupakan segi 
lima yang semua sudutnya sarna besar dan semua sisinya sarna 
panjang; disebut juga pentagon 
(pentagon) 
segi lima beJas 
segi banyak bersisi lima belas; disebut juga pentadekagon 
(pentadecagon) 
segi sembiJan 
segi banyak yang bersisi sembilan; disebut juga nonagon 
(nonagon) 
segi sepuluh 
segi banyak yang bersisi sepuluh; disebut juga dekagon 
(decagon) 
segi tujuh 
segi banyak yang bersisi tujuh; segi tujuh beraturan merupakan segi 
tujuh yang semua sudutnya sarna besar dan semua sisinya sarna 
panjang; disebut juga heptagon 
(heptagon) 
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segitiga 
segi banyak yang bersisi tiga buah; bangun datar yang dibentuk 
dengan rnenghubungkan tiga buah titik PI,P2' dan P3 yang tidak segaris 
dengan ruas garis PIP2, P2P3 dan P3P1; titik-titik tersebut rnerupakan 
puncak-puncak segitiga dan ruas-ruas garisnya rnerupakan sisi-sisi 
segitiga; dengan rnelihat panjang sisi-sisinya. disebut segitiga sarna 
sisi apabila ketiga sisinya sarna panjang; segitiga sarnakaki apabila 
hanya terdapat dua sisi yang sarna panjang; dalarn ini sepasang sisi 
yang sarna disebut kaki segitiga, sedangkan sisi ketiga disebut alas 
segitiga; segitiga tak sarna kaki apabila tidak terdapat dua sisi yang 
sarna panjang. disebut juga segitiga sernbarang; dengan rnelihat 
sudut-sudutnya. disebut segitiga lancip apabila ketiga buah sudut 
yang terbentuk merupakan sudut lancip; segitiga tumpul apabila salah 
satu sudutnya merupakan sudut tumpul; segitiga siku-siku apabila 
salah satu sudutnya merupakan sudut siku-siku; 
(triangle) 
segitiga kongruen 
hal khusus dari garnbar kongruen; dua segitiga disebut kongruen jika 
terdapat padanan satu-satu antara kedua segitiga. yaitu: 1). dua sisi 
dan sudut dalarn; 2). dua sudut dan sisi sekutu; 3) . tiga sisinya; 
4). sudut n(2, sisi miring dan satu sisi lainnya; lihat juga gam bar 
kongruen 
(congruent triangle) 
segitiga lancip 
segi tiga yang ketiga sudumya merupakan sudut lancip 
(acute triangle) 
segitiga sarna kaki 
segi tiga yang mempunyai dua buah sisi sarna panjang 
(isosceles triangle) 
segitiga sernbarang 
lihat: segitiga tak sarna kaki 
(scalene triangle) 
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segitiga siku-siku 
segi tiga yang salah satu suduOlya merupakan sudul siku-siku 
(right triangle) 
segitiga sarna sisi 
segiliga yang semua sisinya sarna panjang 
(equilateral triangle) 
segitiga tak sarna kaki 
segi tiga yang tidak mempunyai sepasang sisi sarna panjang; keliga 
sisinya tidak sarna panjang; disebul juga segitiga sembarang 
(scalane triangle) 
segitiga tumpul 
segiliga yang salah satu suduOlya merupakan sudul tumpul 
(obtuse triangle) 
sekan 
garis lurus yang mempunyai satu tilik persekutuan alau lebih, dengan 
suatu lengkungan; jarak titik persekutuan bergantung pada posisi dan 
bentuk lengkungan 
(secant) 
segmen 
potongan dari suatu garnbar oleh suatu garis atau bidang 
(segment) 
segmen bola 
bagian bola yang dibatasi oleh dua bidang sejajar; jika salah satu 
bidang menyinggung bola dinamakan segmen bola dengan saw alas; 
jika kedua bidang tersebul memotong bola dinarnakan segmen bola 
dengan dua alas; disebut juga tembereng bola 
(spherical segment) 
segrnen garis 
bagiangaris antara dua titik pada garis 
(segment of a line) 
65 

segmen lengkungan 
1. bagian lengkungan antara dua titik pada lengkungan terse but; titik­
titik ini disebut titik akhir segmen; 2. daerah yang dibatasi suatu busur 
lengkungan tali busur penghubung dua titik akhir busur terse but 
(segment of a curve) 
segmen lingkaran 
daerah yang dibatasi suatu busur lingkaran dan tali busur penghubung 
dua titik akhir busur tersebut; disebut juga tembereng lingkaran 
(segment of a circle) 
sentesimal 
berkaitan dengan satuan 100; dalam sistem sentesimal. ukuran sudut 
didasarkan oleh satuan grad yaitu _1 dan sudut n12; 1 grad = 100 
menit ; 1 menit = 100 detik 100 
( centesimal) 
sentroid 
lihattitik berat 
(centroid) 
siku empat 
1ihat: empat persegi panjang 
(rectangll!.) 
siJinder 
lihat: tabung 
(cylinder) 
sinar 
garis lurus yang titik-titik anggotanya terletak pada salah satu sisi dari 
satu titik tetap T ; T disebut juga titik akhir sinar 
(ray) 
sisi bidang banyak 
segi banyak yang membatasi bidang banyak; lihat juga bidang 
banyak 
(face) 
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sisi segi banyak 
ruas garis yang membatasi segi banyak.; lihat juga segi banyak 
(edge) 
sisi empat 
segi banyak yang mempunyai em pat sisi 
(quadrilateral) 
sisi miring 
sisi segitiga siku-siku yang terletak di depan sudut siku-siku; merupa­
kan sisi terpanjang dalam segitiga siku-siku; 
(hypotenuse) 
sudul 
himpunan titik yang terdiri dari titik P dan dua sinar berasal dari P; 
P disebut puncak atau titik sudut dan sinar disebut sisi sudut; him­
punan titik di antara kedua sinar disebut bagian dalam sudut, sering 
disingkat menjadi sudut saja; himpunan titik pada bidang yang bukan 
gabungan dari sudut maupun bagian dalam sudut disebut bagian luar 
sudut 
(angle) 
sudut alas segitiga 
lihat: sudut kaki segitiga 
(base angle of a triangle) 
sudut arah 
sudut arah garis dalam suatu bidang merupakan sudut positif terkecil 
yang dibuat oleh garis tersebut dengan sumbu x positif; pada gambar 
sudut a merupakan sudut arah garis g. dengan g / / g'; 
g' 
g 
sudut arab garis dalam suatu ruang merupakan sudut positif terkecil 
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yang dibuat oleh garis tersebut dengan sumbu x positif, sumbu Y 

positif dan sumbu z positif; 

pada gambar <x, ~ dan y merupakan sudut arab garis g, dengan g 1/ g' 

z g 
x 
y 
(direction angle) 
sudut berdampingan 
lihat: sudut bersebelahan 
(adjacent angle) 
sudut bersebelahan 
dua sudut yang terbentuk dari 3 sinar pada bidang berasal dari puncak 
yang sarna dan mempunyai satu sinar bersama; dalam gam bar berikut 
AOB dan BOe merupakan sudut bersebelahan ; disebut juga sudut 
berdampingan 
(adjacent angle) 
sudut berseberangan 
sudut yang terdapat pada pihak yang berlawanan apabila dua buah 
garis dipotong oleh garis ketiga; pada gambar, pasangan sudut (13,0') 
dan pasangan sudut (a.,y') disebut berseberangan dalam, sedangkan 
pasangan sudut (W,o) dan pasangan sudut (<x'0) disebut sudut ber­
seberangan luar 
gambar : 
m 
(alternate angle) 
68 

sudul berseberangan dalam 
lihat juga sudul berseberangan 
(alternate-interior angle) 
sudul berseberangan luar 
lihat juga sudul berseberangan 
(alternate-exterior angle) 
sudul bidang banyak 
sudut yang dibentuk sisi-sisi bidang banyak. yang berpotongan pada 
satu puncak bersama; pada gambar, sudut A-BCDE merupakan sudut 
bidang banyak, bidang ABC, ACD, ADE, dan AEB merupakan sisi­
sisi sudut, sedangkan garis AB, AC, AD, dan AE merupakan rusuk­
rusuk sudut; disebut juga sudut muka; 
(polyhedral angle) 
sudut bidang dua 
sudut yang dibentuk oleh dua buah setengah bidang dan garis 
persekutuannya ; garis itu disebut rusuk bidang dua dan gabungan 
antara garis itu dan salah satu bidang disebut sisinya; sudut bidang ini 
adalah sudut yang diapit oleh sinar yang merupakan perpotongan 
antara sisi sudut bidang dua itu dengan bidang yang tegak lurus pada 
rusuknya; setiap dua sudut bidang (pada gambar A, dan A') adalah 
kongruen; ukuran sudut bidang dua adalah ukuran salah satu sudut 
bidangnya; sudut bidang dua dikatakan lancip, tegak lurus, atau tum­
pill sesuai dengan sudut bidangnya; disebut juga sudut dihedral; lihat 
gambar 
(dihedral angle) 
sudut bidang empat 
sudut bidang banyak yang memiliki empat muka 
(tetrahedral angle) 
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sudut bidang tiga 
sudut bidang banyak yang mempunyai tiga muka; dua sudut bidang 
tiga dikatakan simetri jika mukanya sepasang-sepasang sama.tetapi 
tersusun dalam urutan yang berlawanan; sudut bidang tiga tidak dapat 
dijumlahkan 
(trihedral angle) 
sudut bola 
gambar pada permukaan bola yang terbentuk dan perpotongan dua 
lingkaran besar; titik perpotongannya disebut puncak sudut 
(spherical angle) 
sudut dalam 
sudut eX. ~. ,,/, dan 8' pada gambar berikut 
(interior angle) 
sudut dalam segi banyak 
sudut yang titik sudumya merupakan puncak segi banyak, sisi-sisinya 
merupakan bagian dari sisi segi banyak yang berpotongan di titik 
tersebut; ukuran besar sudut sarna dengan sudut positif terkecil yang 
menyatakan perputaran salah satu sisinya ke sisi lain melalui bagian 
dalam segi banyak tersebut; lihat juga segi banyak 
(interior angle of a polygon) 
sudut depresi 
lihat: sudut turun 
(angle of depresion) 
sudut dihedral 
lihat: sudut bidang dua 
(dihedral angle) 
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sudut elevasi 
lihat: sudut naik 
(angle of elevation) 
sudut inklinasi 
lihat: sudut tanjakan garis 
(angle of inclination) 
sudut kaki 
lihat: sudut kaki segi tiga 
(base angles) 
sudut kaki segi tiga 
dua sudut pad a segitiga samakald yang mempunyai alas sebagai sisi 
bersama 
(base angles of triangle) 
sudut komplemen 
lihat: sudut penyiku 
(complementary angle) 
sudut koterminal 
sudut-sudut (sudut putaran) yang mempunyai sisi awal sudut dan sisi 
akhir sudut yang sarna; contoh: 300, 3900, dan -33(11 merupakan sudut­
sudut kotenninal 
(coterminal angles) 
sudut Jancip 
sudut yang besarnya kurang dari 9ff 
(accute angle) 
sudut luar 
sudut a, ~, 'Y dan 0 pada gambar berikut 
(exterior angle) 
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sudut luar segi banyak 
sudut yang titik sudutnya merupakan puncak segi banyak, sisi-sisinya 
terdiri dari satu sisi (segi banyak) yang terletak di antara dua puncak 
segi banyak itu dan perpanjangan sisi segi banyak yang melalui titik 
sudut tersebut; ukuran besamya sarna dengan ukuran positif terkecil 
yang menyatakan perputaran salah satu sisi sudut itu ke sisi lairmya 
melalui bagian luar segi banyak; lihat juga segi banyak 
(exterior angle of a poly'gon) 
sudut lurus 
sudut yang sisi-sisinya terletak: pada garis lurus yang sarna, tetapi 
dengan arah berbeda; sudut yang besamya 180' atau 1t radian 
(straight angle) 
sudut muka 
lihat: sudut bidang banyak 
(face angle) 
sudut naik 
sudut antara bidang mendatar dan garis miring yang menghubungkan 
mata pengarnat dengan suatu objek letaknya lebih tinggi dari mata 
pengarnat; disebut juga sudut elevasi 
(angle of elevation) 
sudut pantulan 
_sudut yang terbentuk dari proses pemantulan (misalnya cahaya), ter­
letak: antara bidang pantul dan nonnal pada titik pantulnya; 
(angle of reflection) 
sudut peJurus 
dua sudut beIjumlah 180', sudut yang satu merupakan sudut pelurus 
yang lain; disebut juga sudut suplemen 
(supplementary angle) 
sudut penyiku 
dua sudut yang jumlahnya merupakan sudut siku-siku; sudut yang 
satu merupakan sudut penyiku yang lain; disebut juga sudut 
komplemen 
(complementary angle) 
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sudut perpotongan 
sudut positif terkecil dengan sisi awal garis LI dan sisi akhir garis Ll 
tangen sudut dari LI ke Ll ditentukan oleh rumus 
m1 ml 
tan ~ = tan (a l - a1)= - dengan 

l+ml~ 

m1 = tan ai' mz = tan a1, al dan a2 berturut-turut menyatakan sudut 
antara LI dan L2 surnbu -x positif; sudut antara garis L,dan L2 rne­
rupakan sudut terkecil antara sudut kedua garis tersebut; 
y L2 L 
I 
o~________~________________ x 
sudut antar dua garis dalarn ruang (perpotongan atau tidak) rnerupa­
kan sudut antara dua garis berpotongan yang masing-masing sejajar 
dengan dua garis yang diberikan; nilai kosinus sudut ini sarna dengan 
jumlah hasil kosinus arab yang sesuai dengan garis tersebut; sudut 
antara dua kurva yang berpotongan adalah sudut antara dua garis 
tangen kedua kurva tersebut di titik potongnya ­
(angle oj intersection) 
sudut puncak 
sudut dalarn sebuah segitiga yang berbadapan dengan alas segitiga 
tersebut 
(vertex angle) 
sudut pusat Iingkaran 
sudut yang kedua sisinya adalah jari-jari sebuah lingkaran dan titik 
sudutnya merupakan pusat lingkaran 
(central angle in circle) 
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sudut reneks 
sudut yang lebih besar dari 18(11. tetapi lebih keeil dari 360' 
(reflex angle) 
sudut segi banyak 
lihat juga sudut dalarn segi banyak dan sudut luar segi banyak 
(angle of a polygon) 
sudut sekawan 
dua sudut yang jumlahnya 360 atau 21t radian; salah satu sudut me­
rupakan sudut sekawan dari sudut yang lain; kadang-kadang disebut 
sudut eksplemen 
(conjugate angle) 
sudut siku-siku 
sudut yang besarnya 9(11 atau 1t/2 radian; setengah sudut lurus 
(right angle) 
sudut suplemen 
lihat: sudut peJurus 
(supplementary angles) 
sudut tanjakan garis 
sudut positif yang lebih kecil dari 18(11, diukur dari sumbu -x positif 
ke garis terse but 
(angle of inclination of line) 
sudut tegak 
dua sudut yang puncaknya sarna, sisi-sisi sudut kedua merupakan 
perpanjangan sisi-sisi sudut pertama dengan arah berlawanan; sudut 
pertama merupakan sudut tegak dari sudut kedua dan sebaliJmya; 
kedua sudut besarnya sarna; disebut juga sudut tolak belakang 
(vertical angle) 
sudut tolak belakang 
lihat: sudut tegak 
(oppsite angle) 
74 

sudut tumpul 
sudut yang besamya antara 900 -dan 1800; kadang-kadang digunakan 
juga untuk semua sudut yang besamya lebih dari 9(jJ 
(obtuse angle) 
sudut turun 
sudur turun antar bidang mendatar dan garis mmng yang meng­
hubungkan mata pengamat dengan objek yang terletak lebih rendah 
dari mata pengamat; disebut juga sudut depresi 
(angle of depresion) 
sumbu 
garis utama melalui pusat bidang _atau bagiannya garis melalui te­
ngah-tengah suatu benda yang dapar digunakan untuk memutar bend a 
tersebut; contoh: sumbu kerucut, gans tengah bola 
(axis) 
sumbu koordinat 
lihat juga koordinat Cartesius 
(axis ofcoordinate) 
sumbu kutub 
lihar juga koordinat kutub 
(polar axis) 
sumbu lengkungan 
sumbu simetri dari lengkungan 
(axes of a vurve) 
sumbu panjang dan sumbu pendek elips 
lihat juga elips 
(major and minor axis of an e/lips) 
sumbu permukaan 
sumbu simetri dari permukaan 
(axes of a sur/ace) 
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sumbu simetri 
garis 1 merupakan sumbu simetri. jika untuk suatu titik A terdapat 
titik B sedemikian hingga 1 merupakan pembagi dua ruas gratis AB 
dan 1 tegak lurus ruas garis AB 
(axes of symmetry) 
T 

tabung 
1. pennukaan tabung; 2. pennukaan tutup yang terdiri atas dua bidang 
alas dan pennukaan sisi; bidang alas tersebut masing-masing dibatasi 
oleh dua lengkungan tutup Kl dan ~ (disebut lengkungan arah); per­
mukaan sisinya merupakan gabungan semua ruas garis (disebut garis 
pelukis) yang mengubungkan ~etiap dua titik di K j dan K2 serta 
sejajar dengan garis L yang diberikan; penarnaan tabung sesuai de­
ngan lengkungan arahnya; disebut dengan tabung 1ingkaran atau 
tabung elips, sesuai bentuk lengkungan arahnya apakah berupa ling­
karan atau elips; disarnping itu, jika L tegak lurus alasnya, maka 
disebut dengan tabung tegak; jika tidak tegak lurus disebut dengan 
tabung miring; tinggi tabung merupakan jarak tegak lurus kedua 
alasnya Kl 
(cylinder) 
L 
tabung luar prisma 
lihat juga prisma dalam tabung 
(circumscribed cylinder of a prisma) 
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tabung dalam prisma 

lihat juga prisma luar tabung 

(insribed cylinder of a prism) 
tali busur 
garis yang menghubungkan dua titik pad a kurva; apabila kurvanya 
merupakan lingkaran, tali busur terpanjang akan melalui pusat 
lingkaran dan merupakan diameter lingkaran 
(chord) 
tegak lurus 
dua gans yang perpotongannya membentuk sudut 9()0 
(pe rpendicular) 
tembereng Iingkaran 
lihat: segmen lingkaran 
(segment of a circle) 
tembereng bola 
lihat: segment bola 
(spherical segment) 
- tengah 
setengah bola 
separuh bola yang terbentuk dari perpotongan bola dengan lingkaran 
besamya 
(hemisphere) 
setengah Iingkaran 
potongan lingkaran yang diperoleh dengan memotong lingkaran 
dengan garis tengahnya 
(semi circle) 
tepi 
garis atau ruas garis yang membatasi dua sisi bidang pada suatu 
bentuk geometri; garis yang membatasi suatu bentuk datar 
(edge) 
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tinggi jajaran genjang 
lihat juga jajaran genjang 
(altitude of a parallelogram) 
tinggi kerucut 
jarak tegak lurus dari puncak kerucut ke bidang alas; lihat juga 
kerucut 
(altitude of a cone) 
tinggi piramid 
lihat juga piramid 
(altitude of a pyramid) 
tinggi prisma 
jarak antara kedua alas prisma; lihat juga prisma 
(altitude of a prism) 
tinggi segitiga 
lihat juga garis tinggi segitiga 
(altitude of a triangle) 
titik 
(1) e1emen geometri yang tidak terdefinisi; menurut Euclid, mem­

punyai letak tetapi tidak mempunyai dimensi yang tidak nol; (2) 

elemen geometri yang didefinisikan oleh kordinatnya, seperti (1, 2), 

(1, 2, 1); 

atau elemen geometri yang mempunyai letak tetapi tanpa besaran 

(point) 

titik akhir segmen 
Iihat juga segmen 
(endpoints of segments) 
titik akhir sinar 
lihat juga sinar 
(endpoint of a ray) 
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titik herat 
titik berat suatu himpunan merupakan suatu titik yang koordinatnya 
adalah nilai rata-rata koordinat titik-titik anggota himpunan tersebut; 
pusat lingkaran merupakan titik berat dari lingkaran; titik berat segi­
tiga merupakan titik perpotongan garis-garis beratnya; untuk 
himpunan dalarn ruang yang di dalarnnya dapat dilakukan operasi 
integral. koordinat titiknya diberikan oleh: 
x = [J x ds]/s. y = [J y ds]/s. z = [J z ds]/s; 
Jmenyatakan integral atas himpunan terse but. ds menyatakan elemen 
luas, panjang busur atau volume himpunan tersebut; titik berat ini 
sarna dengan pusat massanya bila himpunan tersebut dipandang se­
bagai suatu benda den-gan rapat massa tetap (massa per satuan 
panjang, luas atau volumenya tetap); disebut juga sentroid 
(centroid of a set) 
titik kolinear 
lihat: titik segaris 
(collinear points) 
titik segaris 
titik-titik yang terletak pada garis yang sarna; disebut juga titik ko­
linear 
(collinear points) 
titik singgung 
titik tempat garis singgung menyinggung kurva; titik tempat bidang 
singgung menyinggung pennukaan; 
(point of contact) 
titik tengah ruas garis 
titik yang terletak ditengah ruas garis. membagi ruas garis menjadi 2 
bagian sarna panjang; 
(mid point of a line segment) 
80 

titik-titik tak sebidang 
titik -titile yang tidak dapat terletak pada satu bidang; apabila dua titik 
di antaranya terletak pada sebuah bidang maka ada titik lain yang di 
luar bidang terse but 
(non coplanar point) 
transformasi· 
dalam geometn: peralihan dan suatu bangun ke bangun lain; per­
alihan ini merupakan perpetaan dan suatu titik pada bangun asal ke 
titik lain pada bangun bayangannya 
(transformation) 
transformasi berlawanan 
transformasi yang memetakan suatu bangun ke bangun lain sebagai 
bayangannya yang dilakukan sepeI1i dengan membalik bidang; 
contoh: pemutaran 
(oppositely transpormation) 
transformasi kongruen 
transformasi yang menghasilkan bangun bayangan yang kongruen 
dengan bangun semula; contoh: ·penggeseran, pencerminan, dan pe­
mutaran 
(congruent transformation) 
transformasi koordinat 
perubahan koordinat titik dan suatu koordinat ke koordinat baru; 
terdapat dua jenis, yaitu : 1. sistem koordinat barn tersebut sama 
dengan sistem koordinat lama, seperti pada translasi, rotasi, refleksi; 
2. sistem koordinat baru tersebut berbeda dengan sistem koordinat 
yang lama, sepeni transformasi dan koordinat Canesius ke koordinat 
polar dan sebaliknya; 
(transformation of coordinates) 
transformasi langsung 
transformasi yang memetakan suatu bangun ke bangun lain sebagai 
bayangannya yang dilakukan seepni dengan menggeser bidang; con­
toh: penggeseran, pemutaran 
(direct tran/ormation) 
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transfonnasi langsung 
trans form asi yang memetakan suatu bangun ke bangun lain seba­
gai bayangannya yang dilakukan seperti dengan menggeser bidang; 
contoh: penggeseran, pemutaran 
(direct transformation) 
transformasi sebangun 
transformasi yang memetakan suatu bangun ke bangun lain sebagai 
bayangannya yang dilakukan dengan mengalikan koordinat setiap 
titik pada bangun asal dengan suatu nisbah kesebangunan; contoh: 
pada koordinat Cartesius bidang, jika (x, y) koordinattitik-titik ba­
ngun asal dan (x',y') koordinat titik-titik bayangannya, maka x' =kx, 
y' = ky dengan k adalah faktor kesebangun; disebutjuga transformasi 
homotetis 
(transformation of similitude) 
transisi 
lihat: penggeseran 
(translation) 
translasi sumbu 
lihat: penggeseran sumbu 
(translation of axes) 
trapesium 
segi empat yang mempunyai dua sisi sejajar, dua sisi sejajar tersebut 
disebut alas-alas dan jarak kedua sisi itu disebut tingginya; luas 
trapesium adalah jumlah panjang sisi sejajar dikalikan setengah tinggi 
trapesium 
(trapesium) 
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trapesium sarna kaki 
trapesium dengan sisi-sisi yang tidak sejajar sarna panjang 
(isosceles trapezium) 
trapesium siku 
trapesium dengan salah satu sisi yang tidak sejajar tegak lurns pada 
sisi-sisi yang sejajar 
(right trapezium) 
trapesoid 
segi empat yang tidak mempunyai dua sisi sejajar; definisi trapesoid 
dan trapesium kadang-kadang saling dipertukarkan 
(trapezoid) 
u 
ukuran sudut 
pada suatu sudut salah satu sinar ditetapkan sebagai sisi asal dan 
yang lainnya menjadi sisi akhir; jika dilukis sebuah lingkaran satuan 
yang berpusat di titik sudut, maka ukuran radikal sudut adalah 
panjang busur yang merentang dalam arah yang tak seturut putaran 
jarum jam mulai dari sisi awal sampai ke akhir sudut itu, atau negatif 
dari panjang busur bila dijalani seturut putaran jarum jam dari sisi 
awak ke sisi akhimya; busur terse but mungkin mengelilingi lingkaran 
itu berulang-ulang tak terhingga kali; sebagai contoh, jika suatu sudut 
memiliki ukuran radial 7t maka ia juga mempunyai ukuran 7t + n7t, 
untuk semua bilangan bulat n; ukuran derajat suatu sudut didefinisi­
kan hingga 3600 sepadan dengan ukuran radial 27t 
(measure of an angle) 
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AM theorem 
accute angle 
accute triangle 
adjacent angle 
alternate angle 
alternate-interior angle 
altitude of a cone 
alternate-exterior angle 
altitude of a parellelogram 
altitude of a prism 
altitude of a pyramid 
altitude of triangle 
altitude of a triangle 
angle 
angle of depression 
angle of depression 
angle of elevation 
angle of elevation 
angle of intersection 
angle of onclinatio of line 
angle of a polygon 
angle of reflection 
A 
dalil sudut sudut sudut (sd Sd Sd) 
absis 
sudut lancip 
segitiga bersebelahan 
sudut berseberangan 
sudut berseberangan dalaril 
tinggi kerucut 
sudut berseberangan luar 
tinggi jajaran jenjang 
tinggi prisma 
tinggi piramid 
tinggi segi tiga 
garis tinggi segi tiga 
sudut 
sudut turun 
sudut depresi 
sudut elevasi 
sudut inklinasi 
sudut perpotongan 
sudut tanjakan naik 
sudut segi banyak 
sudut pantulan 
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annulus anulus 
antiparalell lines garis antiparalel 
apex puncak 
apothem apotem 
arc busur 
area of a circle busur lingkaran 
area of a circle luas lingkaran 
area of a polygon luas segi ban yak 
ASA postulate datil sudut sisi sudut (Sd S Sd) 
axes of a curve sumbu lengkungan 
axes of a sUrface sumbu permukaan 
axes of aymmetry sumbu simetri 
axiom of Archimede aksioma Archimedes 
axiom of congruence aksioma kekongruenan 
axiom of betweeness aksioma keantaraan 
axiom of incidence aksioma kejadian 
axiom of parallels aksioma kesejajaran 
axis sumbu 
axis of coordinate sumbu koordinat 
base angles 
. base angle of triangle 
base angle of triangle 
bisector of angle 
bisector of an angle 
bisector of line 
bisector of triangle 
B 
sudut kaki 
sudut alas segitiga 
sudut kaki segitiga 
pembagi dua sudut 
garis bagi sudut 
pembagi dua garis 
garis bagi segitiga 
88 
c 
Cartesian coordinate koordina Cartesius 
catenary katenari 
centisimal sentisimal 
central angle in a circle . sudut pusat lingkaran 
centroid sentroid 
centroid of a set titik berat 
chord tali busur 
circle tali busur 
circular cone lingkaran 
circular conical sUrface permukaan kerucut lingkar 
circumference keliling 
circumference of circle 1 ingkaran luar 
circumsribed circle lingkaran luar 
circumsribed cone of a pyramid kerucut luar dan piramid 
circumsribed cylinder of a prism sumbu luar dari prisma 
circumscribed prism of a cylinder prisma luar dan tabung 
circumscribed sphere of a polyhedron bola luar dati bidang banyak 
collinear kolinear 
collinear segaris 
collinear planes bidang kolinear 
collinear point titik kolinear 
collinear point titik segaris 
complementary angle sudut penyiku 
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complementary angle 
convace polygon 
concentric circle 
concurrent lines 
cone 
congruent figures 
congr-uent figures 
congruent theorem on triangles dalil 
congruent theorem on triangle dalil 
congruent transformation 
conic section 
conical surface 
conjugate angle 
conjugate arc 
convex polygon 
convex polygon 
convex polyhedron 
convex polyhedron 
convex polyhedron 
coordinate 
coordinate planes 
coordinate of a point 
coplanar 
coplanar 
coterminal angles 
cube 
cuboid 
curve 
curve 
cyclic polygon 
cyclic polygon 
cyclic polygon 
cyclic quadilateraJ 
cyclic quadilateraJ 
cyclic quadilateraJ 
sudut komplemen 
segi banyak cekung 
lingkaran sepusat 
garis berpotongan 
kerucut 
garnbar sarna sebangun 
garn bar kongruen 
kesarnasebangunan segitiga 
kekongruennan segitiga 
transformasi kongruen 
irisan kerucut 
permukaan kerucut 
sudut sekawan 
busur sekawan 
segi banyak konveks 
segi banyak cernbung 
segi banyak cernbung 
bidang banyak cernbung 
bidang banyak konveks 
koordinat 
bidang koordinat 
koordinat titik 
koplanar 
sebidang 
sudut koterminal 
kubus 
balok 
lengkungan 
kurva 
segi banyak berkitar 
segi banyak siklik 
segi banyak tali busur 
bidang segi ernpat berldtar 
segi empat beIX.itar 
segi empat berldtar 
cyclic quadrilateral 
cyclic quadrila!eral 
cylinder 
cylinder 
cylindrical coordinate 
cylindrical coordinate 
cylindrical surface 
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segi empat siklik 
segi empat tali busur 
silinder 
tabung 
koordinat silinder 
koordinat tabung 
pennukaan tabung 
decagon 
decagon 
decahedron 
degree 
Desargues theorem 
diagonal 
diameter of a circle 
diameter of a sphere 
dihedral angle 
dihedral angle 
direction angle 
direct transformation 
dodecagon 
didecagon 
dodecahedron 
dodecahedron 
D 
dekagon 
segi sepuluh 
dekahedron 
derajat 
dalil Desargues 
diagonal 
garis tengah lingkaran 
garis tengah bola 
sudut dihedral 
sudut bidang dua 
sudut arah 
transfonnasi lang sung 
segi dua belas 
dodekagon 
dodekahedron 
bidang dua belas 
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edge 
edge 
edge 
elementary geometry 
ellips 
ellipsoide 
elliptic parabo/id 
endpoint of a ray 
endpoints of a segments 
equation of a circle 
equation of ellips 
equation of a line 
equatin of a plane 
equaiangular 
equiangular polygon 
equidistant 
equlateral 
equilateral triangle 
escribed circle of a triangle 
Euclidean distant jarak 
Eulir's theorem on polyhedron 
exterior of an angle 
E 
rusuk 

sisi segi banyalc 

tepi 

geometri elementer 

elips 

elipsoid 

paraboloid elipstis 

titik akhir sinar 

titik akhir segmen 

persarnaan lingkaran 

persarnaan elips 

persamaan garis 

persarnaan bidang 
sarna sudut 
segi banyak sarna sudut 
sarna jaralc 
sarna sisi 
segitiga sarna sisi 
lingkaran singgung luar segitiga 
Euclides 
dalil Euler pad a bidang banyalc 
bagian luar sudut 
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exterior of an angle 
exterior angle of apolygon 
exterior of a polygon 
exterior of a polygon 
bagian luar sudut 
sudut luar segi banyak 
sudut luar segi ban yak 
bagian luar segi banyak 
F 
face muka 
face sisi bidang banyak 
face angle sudut muka 
focus fokusjrustrwn of any solid frustrum benda 
95 
G 
geodesikgeodesic 
bangun geometri geometric figure 
bend a ruang geometri solid 
benda pejal geometrikgeometric solid 
geometrugeometry 
lingkaran besar great circle 
96 
half plane 
half space 
heptagon 
hexagon 
hexahedron 
hyperbole 
hyperbolic paraboloid 
hyperboloid of one sheet 
hyperboloid of two sheet 
hypotenuse 
H 
separuh bidang 
separuh ruang 
segi tujuh 
segi enam 
bidang enam 
hiperbol 
paraboloid hiperbol 
hiperboloid daun satu 
hiperboloid daun dua 
sisi miring 
97 
I 
icosahedron 
icosahedron 
incenter of a polygon 
incenter of a triang le 
insribed circle 
insribed circle of a triangle 
insribed cone of a prism 
insribed prism of a cylinder 
insribed pyramid of a cone piramid 
insribed sphere of a polyhedron 
interior of an angle bagian 
interior angle of a polygon 
interior of a triengle 
isosceles trapezium 
isosceles triangle 
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bidang dua puluh 
ikosahedron 
pusat dalarn segi banyak 
pusat dalam segitiga 
lingkaran singgung dalarn 
lingkaran dalarn segitiga 
tabung dalarn dari prisma 
prisma dalarn dari tabung 
dalarn dari kerucut 
bola dalam dari bidang banyak 
dalarn sudut 
bagian sudut segi banyak 
bagian dalarn segitiga 
trapesium sarna kaki 
segitiga sarna kaki 
K 
kite layang-Iayang 
leg of a triangle kaki segiLiga 
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L 
kaki segitigaleg of a triangle 
garisline 
panjanglength 
ruas garisline segment 
lokuslocus jari-jari panjang segi banyak ber­long radius of a regular polygon 
aturan 
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M 
major and minor axis of an e/lips sumbu panjang dan sumbu pen­
dek elips 
measure of an angle ukuran sudut 
median of a triang le garis berat segitiga 
mid point of a line segment titik tengah ruas garis 
101 
N 
nonagon
nonagon 
segi sembilan 
nonagon 
titik-titik tak sebidang
non coplanar point 
geometri tak Euclides 
non-Euclidean geometry 
nonnal
normal 
102 
ob/igue coordinate 
obtuse angle 
obtuse triangle 
octagon 
octagon 
octahedron 
octahedron 
opposite angle 
oppositely transformation 
ordinate 
orthocenter of a triangle 
o 
koordinat miring 
sudut tumpul 
segitiga tumpul 
segi delapan 
oktagon 
ok tahed ron 
bidang delapan 
sudut tolak belakang 
transfonnasi berlawanan 
ordinat 
pusat berat segitiga 
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p 
parabola parabol 
paraboloid paraboloida 
parallelepidedum balok genjang 
parallel lines garis sejajar 
parallelogram jajaran genjang 
pentadecagon pentadekagon 
pentadecagon segi lima belas 
pentagon pentagon 
pentagonal prism prisma segi lima 
perimeter perimeter 
perpendicular tegak lurus 
perpendicular bisector garis berat 
phytagorean theorem dalil phytagoras 
plane bidang datar 
plane bidang 
plane anaytic geometry geometri analitik bidang 
plane geometry geometri bidang 
paIne section irisan bidang 
point titik 
point of contact titik singgung 
polar coordinate koordinat kutub 
polar coordinate koordinat polar 
104 
polygon 
polygon 
polygonal region 
polyhedral angle 
polyhedron 
polyhedron 
polyhedron region 
prism 
protector 
pyramid 
pyramid 
105 
poligon 
segi banyak 
daerah segi banyak 
sudut bidang banyak 
bidang banyak 
polihedron 
daerah bidang ban yak 
prisma 
busur derajat 
piramid 
limas 
Q 
prisma segi empat quadrangular prisma 
kuadranquadrant 
segi empat quadrilateral 
segi empat quadrilateral 
J06 
R 
ractangle siku empat 
radius of a circle jari-jari lingkaran 
radius of a sphere jan-jari bola 
ray sinar 
rectangle persegi panjang 
rectangle empat persegi panjang 
rectangular solid padatan em pal persegi panjang 
reflection refleksi 
reflection pantulan 
reflection pencerminan 
reflex angle sudut refleks 
regular polygon segi banyak beraturan 
regular polyhedron bidang banyak beraturan 
regular prism pnsma beraturan 
regular pyramid piramid beraturan 
regular pyramid piramid beraturan 
rhombus belah ketupat 
right angle sudut siku-siku 
right triangle segitiga siku-siku 
righta trapezium trapesium siku 
rotation rotasi 
rotation perputaran 
rotation of axes pemuataran sumbu 
rotation of a line rotasi gans 
rotation of a point putaran titik 
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S 
SAS postulate dalil sisi sudut sisi (S Sd S) 
scalene triangle segitiga tak sarna kaki 
scalene triangle segitiga sembarang 
secant sekan 
sector of circle juring lingkaran 
segment segmen 
segment of a circle segmen lingkaran 
segment of a curve segmen lengkungan 
segment of a line segmen garis 
semi circle setengah lingkaran 
similiar figures garnbar sebangun 
similarity on triangle kesebangunan segitiga 
simple polyhedron bidang banyak sederhana 
slope kecurarnan 
solid analitic geometry geometri analitik ruang 
sphere bola 
spherical angle sudut bola 
spherical coordinates koordinat bola 
spherical segment tembereng bola 
spherical segment lembereng bola 
spherical segment segmen bola 
square bujur sangkar 
SSS postulate dalil sisi sisi sisi (SSS) su:aight 
line garis lurns 
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109 
sum of a segment jumlah dua ruang 
supplementary angle sudut suplemen 
sUrface pennukaan 
sUrface of sphere pennukaan bola 
tangent line 
tangent plane 
tetrahedral angle 
tetrahedron 
transpormation 
transformation of coordinates 
transformation of similitude 
trans alation 
transalation 
translation of axes 
translation of axes 
trapezium 
trapezoid 
triangle 
triangular prism 
trihedral 
trihedral angle 
truncated cone 
truncated pyramid 
T 
garis singgung 
bidang singgung 
sudut bidang empat 
bidang empat 
transformasi 
transformasi koordinat 
transformasi sebangun 
transalasi 
~nggeseran 
translasi sumbu 
penggeseran sumbu 
trapesium 
trapesoid 
segitiga 
prism a segitiga 
bidang tiga 
sudut bidang riga 
kerucut terpancung 
piramid terpancung 
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u 
unit circle lingkaran satuan 
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vertex of an angle 
vertex angle 
vertical angle 
vertex of a solid angle 
v 
puncak sudut 
sudut puncak 
sudut tegak 
puncak sudut ruang 
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